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Pengantar

Dengan segala keragaman budaya, sejarah, dan dinamika geopolitik
yang dimilikinya, ASEAN telah berkembang menjadi salah satu
organisasi regional paling berpengaruh di dunia. Sejak berdirinya
pada tahun 1967, ASEAN telah memainkan peran penting dalam
menjaga stabilitas kawasan, memperkuat integrasi ekonomi, dan
meningkatkan kerja sama lintas sektor di antara negara-negara
anggotanya. Di tengah perubahan global yang semakin cepat,
Indonesia, sebagai negara terbesar di ASEAN, memiliki tanggung
jawab strategis dalam menentukan arah masa depan organisasi ini.

Buku "Indonesia dan Masa Depan ASEAN: Menuju Kepemimpinan
Regional" hadir sebagai refleksi atas peran Indonesia dalam ASEAN
serta sebagai panduan untuk memahami bagaimana Indonesia dapat
memperkuat kepemimpinannya dalam berbagai aspek, termasuk
diplomasi, ekonomi, transformasi digital, keamanan, dan
keberlanjutan lingkungan. Melalui pembahasan yang komprehensif,
buku ini mengajak pembaca untuk memahami tantangan dan peluang
yang dihadapi ASEAN di abad ke-21, serta bagaimana Indonesia dapat
memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk membangun ASEAN
yang lebih solid, inklusif, dan berdaya saing global.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk menelusuri sejarah dan
evolusi ASEAN, peran strategis Indonesia dalam penyelesaian
konflik regional, serta kebijakan yang diperlukan untuk memastikan
ASEAN tetap relevan dalam menghadapi tantangan geopolitik dan
ekonomi global. Selain itu, buku ini juga menyoroti pentingnya inovasi
digital, pembangunan berkelanjutan, serta kerja sama dalam bidang
pendidikan dan tenaga kerja sebagai faktor kunci dalam
memperkuat komunitas ASEAN di masa depan.
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Harapan besar saya adalah agar buku ini dapat memberikan wawasan
yang lebih luas bagi akademisi, pembuat kebijakan, mahasiswa,
serta masyarakat umum yang tertarik dengan perkembangan ASEAN
dan peran Indonesia dalam kancah regional maupun global. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam, kita dapat bersama-sama
membangun visi yang lebih progresif dan strategis untuk
memperkuat kepemimpinan Indonesia dalam ASEAN, sehingga
kawasan ini tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang menjadi
kekuatan utama dalam tatanan dunia yang baru.

Akhir kata, saya ingin menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses penulisan
buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi bagi diskusi dan
pemikiran strategis mengenai masa depan ASEAN serta peran
Indonesia dalam memimpin kawasan menuju era yang lebih maju
dan sejahtera.
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Ringkasan ........

“Indonesia dan Masa Depan ASEAN: Menuju Kepemimpinan
Regional”:

BAB 1: Pendahuluan

. Latar belakang pentingnya ASEAN dalam geopolitik dan ekonomi
global.

« Posisi strategis Indonesia dalam ASEAN.
« Tujuan dan struktur buku.
BAB 2: Sejarah dan Evolusi ASEAN
« Pembentukan ASEAN: Latar belakang dan tujuan awal.
« Peran Indonesia dalam pendirian dan perkembangan ASEAN.
« Perjanjian dan deklarasi penting dalam sejarah ASEAN.
BAB 3: Dinamika Geopolitik ASEAN dan Tantangan Global
« Perubahan geopolitik dan pengaruhnya terhadap ASEAN.
« Rivalitas AS-Tiongkok dan dampaknya terhadap ASEAN.
« Konflik Laut China Selatan dan sikap ASEAN.
« Penguatan sentralitas ASEAN di tengah dinamika global.
BAB 4: Peran Indonesia dalam ASEAN: Dari Pendiri ke Pemimpin
« Diplomasi Indonesia dalam ASEAN.

« Kepemimpinan dalam penyelesaian konflik kawasan (contoh:
Kamboja, Myanmar).
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Inisiatif ekonomi dan politik Indonesia dalam ASEAN.

Soft power Indonesia di ASEAN.

BAB 5: Ekonomi ASEAN dan Integrasi Pasar

ASEAN Economic Community (AEC): Capaian dan Tantangan.
Peran Indonesia dalam integrasi ekonomi ASEAN.
Industri dan sektor strategis dalam ekonomi ASEAN.

UMKM dan digitalisasi sebagai motor pertumbuhan ekonomi
ASEAN.

BAB 6: Kerja Sama Keamanan dan Stabilitas Kawasan

Konsep ASEAN Way dalam keamanan regional.

Peran Indonesia dalam mekanisme keamanan ASEAN (ARF, ADMM,
dll.).

Tantangan keamanan non-tradisional: Terorisme, keamanan siber,
dan kejahatan lintas negara.

Strategi meningkatkan keamanan ASEAN di masa depan.

BAB 7: Keberlanjutan dan Tantangan lklim di ASEAN

Perubahan iklim dan dampaknya di Asia Tenggara.
Peran Indonesia dalam kebijakan keberlanjutan ASEAN.
Energi hijau dan transisi menuju ekonomi berkelanjutan.

Inisiatif ASEAN dalam pengelolaan lingkungan dan bencana.

BAB 8: Sosial dan Budaya: Memperkuat Identitas ASEAN

Keberagaman budaya sebagai kekuatan ASEAN.
Pendidikan dan pertukaran pelajar antar-negara ASEAN.

Peran media dan digitalisasi dalam memperkuat identitas ASEAN.
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. Mobilitas tenaga kerja dan perlindungan hak-hak pekerja migran.
BAB 9: Inovasi dan Teknologi: Masa Depan ASEAN Digital

« Transformasi digital dan pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi.

« Penguatan ekosistem startup dan inovasi di ASEAN.

« Infrastruktur digital dan akses teknologi di ASEAN.

« Peran Indonesia dalam mendorong digitalisasi ASEAN.

BAB 10: Indonesia dan ASEAN di Masa Depan: Kepemimpinan yang
Berkelanjutan

« Visi Indonesia dalam ASEAN menuju 2045.

« Strategi Indonesia dalam mempertahankan kepemimpinan
regional.

. Tantangan dan peluang ASEAN dalam menghadapi abad ke-21.

« Rekomendasi kebijakan untuk memperkuat peran Indonesia di
ASEAN.

BAB 11: Kesimpulan dan Rekomendasi
. Refleksi atas peran Indonesia di ASEAN.
« Rekomendasi kebijakan untuk peningkatan peran Indonesia.

« Harapan untuk ASEAN yang lebih solid, inklusif, dan berdaya saing
global.

Bab-bab ini mencakup aspek politik, ekonomi, keamanan, lingkungan,
sosial, budaya, dan inovasi yang relevan dalam membangun
kepemimpinan Indonesia di ASEAN.

Tambahan (Addendum)
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BAB 1: Pendahuluan ...

« Latar belakang pentingnya ASEAN dalam geopolitik dan
ekonomi global.

« Posisi strategis Indonesia dalam ASEAN.

« Tujuan dan struktur buku.

BAB 1: Pendahuluan

Latar Belakang: Pentingnya ASEAN dalam Geopolitik dan Ekonomi
Global

Sejak berdirinya pada tahun 1967, Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) telah berkembang menjadi salah satu organisasi
regional yang paling berpengaruh di dunia. ASEAN tidak hanya menjadi
wadah bagi negara-negara Asia Tenggara untuk membangun kerja sama
dalam berbagai bidang, tetapi juga berperan sebagai aktor utama dalam
stabilitas geopolitik dan dinamika ekonomi global.

Kawasan Asia Tenggara memiliki letak geografis yang strategis,
menghubungkan Samudera Hindia dan Pasifik serta menjadi jalur
perdagangan utama dunia. Selat Malaka, misalnya, merupakan jalur
pelayaran tersibuk yang menghubungkan Asia Timur dengan Eropa dan
Timur Tengah, menjadikannya sangat penting dalam rantai pasokan
global. Dengan populasi lebih dari 680 juta jiwa dan PDB gabungan
lebih dari 3,6 triliun dolar AS, ASEAN telah menjadi salah satu
kekuatan ekonomi terbesar di dunia, menempati posisi keempat setelah
Amerika Serikat, Tiongkok, dan Uni Eropa.

Selain aspek ekonomi, ASEAN juga memainkan peran krusial dalam
stabilitas keamanan regional. Dengan pendekatan diplomasi berbasis
"ASEAN Way", yang menekankan pada konsensus dan musyawarah,
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ASEAN telah berhasil mempertahankan hubungan damai di kawasan,

meskipun terdapat berbagai tantangan geopolitik, seperti konflik Laut
China Selatan dan ketegangan antara kekuatan besar seperti Amerika
Serikat dan Tiongkok.

Dalam tatanan ekonomi global, ASEAN telah membangun kemitraan
strategis dengan banyak negara dan blok ekonomi, termasuk ASEAN
Plus Three (dengan Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan), Regional
Comprehensive Economic Partnership (RCEP), dan Free Trade
Agreements (FTA) dengan Uni Eropa, Australia, dan India.
Keberadaan ASEAN sebagai pasar yang terintegrasi dan dinamis telah
menarik investasi global dan menjadikannya salah satu kawasan dengan
pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia.

Namun, meskipun memiliki potensi besar, ASEAN juga menghadapi
berbagai tantangan, seperti ketimpangan ekonomi antarnegara
anggota, masalah perubahan iklim, perkembangan teknologi yang
tidak merata, serta ancaman geopolitik dari kekuatan besar. Oleh
karena itu, kepemimpinan dalam ASEAN menjadi faktor penting dalam
memastikan bahwa organisasi ini tetap relevan dan mampu menjawab
tantangan zaman.

Di sinilah Indonesia, sebagai negara terbesar di ASEAN, memiliki peran
penting dalam membentuk arah masa depan organisasi ini.

Posisi Strategis Indonesia dalam ASEAN

Sebagai negara dengan luas wilayah terbesar dan populasi
terbanyak di ASEAN, Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis
dalam menentukan dinamika kawasan. Dengan jumlah penduduk sekitar
275 juta jiwa, Indonesia menyumbang hampir 40% dari total populasi
ASEAN, menjadikannya pasar terbesar di kawasan ini.
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Dari aspek geografis, Indonesia berada di titik pertemuan antara
Samudera Hindia dan Pasifik, menjadikannya pusat jalur perdagangan
internasional. Dengan ribuan pulau yang tersebar dari Sumatra hingga
Papua, Indonesia memiliki pengaruh yang luas dalam menjaga stabilitas
maritim ASEAN. Hal ini semakin diperkuat dengan peran aktif Indonesia
dalam menjaga keamanan Selat Malaka, salah satu jalur pelayaran
terpenting di dunia.

Dalam diplomasi regional, Indonesia telah memainkan peran sebagai
pemimpin de facto ASEAN. Beberapa kontribusi utama Indonesia
dalam ASEAN meliputi:

1. Pendiri ASEAN - Indonesia menjadi salah satu negara yang
merumuskan Deklarasi Bangkok 1967, yang menjadi dasar
pembentukan ASEAN.

2. Mediator Konflik — Indonesia memiliki peran kunci dalam
menyelesaikan berbagai konflik di kawasan, seperti peranannya
dalam mengakhiri konflik di Kamboja pada 1990-an dan upaya
diplomasi terhadap krisis Myanmar.

3. Penggerak Integrasi Ekonomi — Indonesia berperan aktif dalam
pengembangan ASEAN Economic Community (AEC) yang
bertujuan untuk menciptakan pasar tunggal dan basis produksi
yang terintegrasi.

4. Inisiatif Keamanan Regional — Indonesia menjadi pelopor dalam
pengembangan ASEAN Political-Security Community (APSC),
yang bertujuan untuk meningkatkan kerja sama pertahanan dan
keamanan di Asia Tenggara.

Namun, meskipun memiliki pengaruh yang besar, Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan kepemimpinannya di
ASEAN. Persaingan dengan negara-negara lain seperti Singapura,
Malaysia, dan Vietnam yang memiliki daya saing ekonomi lebih

11
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tinggi, serta tantangan dalam menyatukan kepentingan negara-negara
anggota ASEAN yang beragam, menjadi faktor yang harus diatasi.

Oleh karena itu, buku ini akan mengeksplorasi bagaimana Indonesia
dapat memperkuat posisinya sebagai pemimpin di ASEAN dan
mengarahkan organisasi ini menuju masa depan yang lebih solid dan
kompetitif di panggung global.

Tujuan dan Struktur Buku

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk menganalisis peran
Indonesia dalam ASEAN serta merumuskan strategi agar Indonesia
dapat menjadi pemimpin regional yang lebih kuat dan berpengaruh
di masa depan. Melalui pendekatan yang komprehensif, buku ini akan
membahas berbagai aspek yang terkait dengan dinamika ASEAN, mulai
dari geopolitik, ekonomi, keamanan, hingga kerja sama sosial dan
budaya.

Struktur buku ini terdiri dari beberapa bab utama, yang masing-masing
akan menguraikan aspek penting dari ASEAN dan peran Indonesia dalam
organisasi ini:

1. Bab 1: Pendahuluan — Menguraikan latar belakang pentingnya

ASEAN dalam geopolitik dan ekonomi global, posisi strategis
Indonesia dalam ASEAN, serta tujuan dan struktur buku ini.

2. Bab 2: Sejarah dan Evolusi ASEAN — Membahas sejarah
pembentukan ASEAN, perkembangan institusional, serta peran
Indonesia dalam evolusi organisasi ini.

3. Bab 3: Dinamika Geopolitik ASEAN dan Tantangan Global -
Menganalisis berbagai tantangan geopolitik yang dihadapi ASEAN,
termasuk persaingan kekuatan besar, konflik Laut China Selatan,
dan ketegangan ekonomi global.

12
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. Bab 4: Peran Indonesia dalam ASEAN: Dari Pendiri ke
Pemimpin — Mengupas kontribusi Indonesia dalam ASEAN serta
strategi yang harus diambil untuk mempertahankan
kepemimpinannya.

. Bab 5: Ekonomi ASEAN dan Integrasi Pasar - Membahas ASEAN
Economic Community (AEC) dan peran Indonesia dalam
memperkuat integrasi ekonomi kawasan.

. Bab 6: Kerja Sama Keamanan dan Stabilitas Kawasan -
Mengeksplorasi inisiatif ASEAN dalam bidang pertahanan dan
keamanan serta kontribusi Indonesia dalam menjaga stabilitas
regional.

. Bab 7: Keberlanjutan dan Tantangan lklim di ASEAN -
Menguraikan isu-isu lingkungan dan perubahan iklim serta strategi
Indonesia dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di
kawasan.

. Bab 8: Sosial dan Budaya: Memperkuat Identitas ASEAN —
Menyoroti peran budaya, pendidikan, dan tenaga kerja dalam
memperkuat keterpaduan ASEAN.

. Bab 9: Inovasi dan Teknologi: Masa Depan ASEAN Digital —
Menganalisis perkembangan ekonomi digital ASEAN dan peluang
bagi Indonesia untuk menjadi pemimpin dalam inovasi teknologi.

Bab 10: Indonesia dan ASEAN di Masa Depan:
Kepemimpinan yang Berkelanjutan — Merumuskan visi dan
strategi Indonesia dalam memimpin ASEAN di abad ke-21.

Bab 11: Kesimpulan dan Rekomendasi — Menyimpulkan
peran Indonesia dalam ASEAN dan memberikan rekomendasi
strategis untuk memperkuat kepemimpinannya di masa depan.

13
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Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat memahami dampak dari
dinamika ASEAN terhadap Indonesia, serta bagaimana Indonesia
dapat mengambil peran yang lebih besar dalam membentuk arah
kebijakan regional dan global. Dengan kepemimpinan yang lebih kuat
dan strategi yang lebih terencana, Indonesia dapat memastikan bahwa
ASEAN tetap menjadi organisasi yang solid, inklusif, dan berdaya saing di
tingkat dunia.

14
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BAB 2: Sejarah dan Evolusi ASEAN ...

o Pembentukan ASEAN: Latar belakang dan tujuan awal
« Peran Indonesia dalam pendirian dan perkembangan ASEAN.

« Perjanjian dan deklarasi penting dalam sejarah ASEAN.

BAB 2: Sejarah dan Evolusi ASEAN
Pembentukan ASEAN: Latar Belakang dan Tujuan Awal

Pada dekade 1960-an, dunia masih berada dalam suasana Perang Dingin
yang mempertemukan dua kekuatan besar: Blok Barat yang dipimpin
oleh Amerika Serikat dan Blok Timur yang dikomandoi Uni Soviet.
Rivalitas ini tidak hanya terjadi di Eropa, tetapi juga menjalar ke Asia
Tenggara, sebuah kawasan yang saat itu penuh dengan konflik dan
instabilitas politik.

Di tengah kondisi geopolitik yang tidak menentu, negara-negara Asia
Tenggara menghadapi berbagai tantangan, seperti perang saudara di
beberapa negara, persaingan ideologi antara komunisme dan demokrasi,
serta ketidakstabilan ekonomi akibat perang dan dekolonisasi.
Ketegangan juga meningkat akibat Perang Vietnam, yang mengancam
keamanan di kawasan ini. Ditambah lagi, hubungan antara beberapa
negara Asia Tenggara masih penuh dengan kecurigaan dan konflik
bilateral, seperti perseteruan antara Indonesia dan Malaysia pada
periode Konfrontasi (1963-1966).

Dalam kondisi ini, muncul kesadaran bahwa negara-negara Asia
Tenggara harus membangun sebuah platform kerja sama regional
yang dapat menjamin stabilitas, mengurangi ketegangan
antarnegara, serta mendorong pertumbuhan ekonomi bersama.

15
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Maka, pada tanggal 8 Agustus 1967, lima negara—Indonesia, Malaysia,
Filipina, Thailand, dan Singapura—bersepakat untuk membentuk
Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) melalui Deklarasi
Bangkok.

Deklarasi ini ditandatangani oleh Adam Malik (Indonesia), Tun Abdul
Razak (Malaysia), Narciso Ramos (Filipina), Thanat Khoman
(Thailand), dan S. Rajaratnam (Singapura). Dalam dokumen
pendiriannya, ASEAN memiliki beberapa tujuan utama, yakni:

1. Meningkatkan stabilitas dan keamanan regional dengan
mencegah konflik antarnegara di kawasan.

2. Memajukan kerja sama ekonomi, sosial, dan budaya untuk
mempercepat pertumbuhan dan kesejahteraan.

3. Menghormati kedaulatan dan kemerdekaan setiap negara
anggota tanpa campur tangan dalam urusan dalam negeri
masing-masing.

4. Meningkatkan kerja sama dalam bidang pendidikan,

teknologi, dan penelitian demi kemajuan kawasan.

5. Menjalin hubungan yang lebih erat dengan organisasi
internasional lainnya, termasuk PBB dan mitra ekonomi global.

Keberhasilan ASEAN dalam membangun fondasi awal ini menjadikannya
sebagai salah satu organisasi regional yang paling solid dan berhasil di
dunia. Tidak seperti banyak organisasi regional lainnya yang gagal
bertahan, ASEAN justru terus berkembang dan beradaptasi dengan
tantangan zaman.

Peran Indonesia dalam Pendirian dan Perkembangan ASEAN

16
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Sebagai salah satu negara pendiri ASEAN, Indonesia memiliki peran
yang sangat besar dalam pembentukan dan perkembangan
organisasi ini. Peran Indonesia dalam ASEAN tidak hanya terbatas pada
diplomasi awal pendiriannya, tetapi juga dalam berbagai kebijakan
utama yang membentuk arah masa depan ASEAN.

1. Indonesia sebagai Pemimpin dalam Proses Pembentukan ASEAN

Pada awal 1960-an, hubungan antara negara-negara Asia Tenggara
masih diwarnai ketegangan politik, salah satunya adalah Konfrontasi
Indonesia-Malaysia (1963-1966). Namun, setelah berakhirnya
konfrontasi dan bergantinya kepemimpinan di Indonesia dari Soekarno
ke Soeharto, Indonesia mulai mengadopsi kebijakan luar negeri yang
lebih pragmatis. Menteri Luar Negeri Indonesia, Adam Malik,
berperan penting dalam membangun kepercayaan antarnegara di
kawasan dan meyakinkan pemimpin negara-negara tetangga untuk
membentuk ASEAN.

2. Indonesia sebagai Mediator Konflik Regional

Seiring berjalannya waktu, Indonesia sering berperan sebagai mediator
dalam konflik di kawasan ASEAN. Salah satu peran terbesar Indonesia
dalam diplomasi ASEAN adalah keterlibatannya dalam penyelesaian
konflik Kamboja (1980-1990-an). Melalui serangkaian perundingan
yang dikenal sebagai Jakarta Informal Meetings (JIM), Indonesia
membantu meredakan ketegangan dan mendorong proses perdamaian
di Kamboja, yang akhirnya menghasilkan Perjanjian Paris pada tahun
1991.

3. Indonesia sebagai Motor Integrasi Ekonomi ASEAN

Pada dekade 1990-an, Indonesia menjadi salah satu negara yang
mengusulkan pembentukan ASEAN Free Trade Area (AFTA), yang
bertujuan untuk menciptakan pasar tunggal dan meningkatkan daya
saing ASEAN di tingkat global. Meskipun mengalami tantangan dalam
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implementasinya, AFTA menjadi cikal bakal lahirnya ASEAN Economic
Community (AEC) pada 2015.

4. Indonesia dan Peningkatan Peran ASEAN di Kancah Global

Indonesia juga aktif dalam memperluas jangkauan ASEAN melalui
berbagai kerja sama dengan negara-negara besar di dunia. Dalam KTT
ASEAN tahun 2003 di Bali, Indonesia menginisiasi ASEAN Charter,
yang akhirnya diadopsi pada 2007. Piagam ini menjadikan ASEAN
sebagai organisasi yang lebih terstruktur, dengan prinsip-prinsip hukum
yang lebih jelas.

Indonesia juga berperan penting dalam pembentukan East Asia Summit
(EAS) dan ASEAN Regional Forum (ARF), yang memperkuat kerja sama
ASEAN dengan kekuatan dunia seperti Tiongkok, Jepang, AS, dan Rusia.

Perjanjian dan Deklarasi Penting dalam Sejarah ASEAN

Sepanjang sejarahnya, ASEAN telah menghasilkan berbagai perjanjian
dan deklarasi penting yang menjadi dasar bagi integrasi dan
perkembangan kawasan. Beberapa perjanjian utama yang patut dicatat
adalah:

1. Deklarasi Bangkok (1967) — Dokumen pendirian ASEAN yang
menetapkan tujuan dan prinsip dasar organisasi ini.

2. Traktat Persahabatan dan Kerja Sama (TAC) (1976) -
Menegaskan prinsip non-intervensi dalam urusan dalam negeri
negara anggota dan mengedepankan penyelesaian konflik secara
damai.

3. Deklarasi ZOPFAN (1971) — Mengusulkan Asia Tenggara sebagai
Zona Perdamaian, Kebebasan, dan Netralitas yang bebas dari
pengaruh kekuatan besar.
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. Perjanjian Kawasan Bebas Senjata Nuklir Asia Tenggara
(SEANWFZ) (1995) — Melarang negara anggota memiliki atau
mengembangkan senjata nuklir.

. ASEAN Free Trade Area (AFTA) (1992) — Kesepakatan untuk
menurunkan tarif perdagangan antar negara ASEAN guna
mempercepat integrasi ekonomi.

. ASEAN Charter (2007) — Menjadikan ASEAN sebagai organisasi
berbasis hukum dengan tujuan yang lebih terarah, serta
menetapkan prinsip sentralitas ASEAN dalam diplomasi global.

. ASEAN Economic Community (AEC) (2015) — Mewujudkan
integrasi ekonomi ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis
produksi.

. Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) (2020)
— Perjanjian perdagangan bebas terbesar di dunia yang melibatkan
ASEAN dan mitra dagangnya seperti Tiongkok, Jepang, Korea
Selatan, Australia, dan Selandia Baru.

Dengan berbagai deklarasi dan perjanjian ini, ASEAN telah berkembang
dari sekadar forum diplomasi menjadi sebuah komunitas yang lebih
terintegrasi, baik dalam aspek ekonomi, politik, maupun sosial
budaya.

Kesimpulan: Evolusi ASEAN dari Masa ke Masa

Sejak berdiri pada tahun 1967, ASEAN telah berkembang dari sebuah
organisasi kecil menjadi salah satu blok regional yang paling
berpengaruh di dunia. Keberhasilannya dalam mempertahankan
stabilitas kawasan, membangun integrasi ekonomi, serta memperluas
jangkauan diplomatiknya menjadikan ASEAN sebagai model kerja sama
regional yang sukses.
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Indonesia, sebagai negara terbesar di ASEAN, telah memainkan peran
utama dalam setiap tahap perkembangan organisasi ini. Dari menjadi
mediator konflik hingga menjadi motor integrasi ekonomi, Indonesia
terus mendorong ASEAN agar tetap relevan dalam menghadapi
tantangan global. Namun, untuk mempertahankan relevansinya di abad
ke-21, ASEAN harus terus beradaptasi dan meningkatkan efektivitasnya
dalam menangani isu-isu geopolitik, ekonomi, dan lingkungan yang
semakin kompleks.

Dengan memahami sejarah dan evolusi ASEAN, kita dapat melihat
bagaimana masa depan ASEAN akan sangat ditentukan oleh bagaimana
negara-negara anggotanya, khususnya Indonesia, mengelola tantangan
dan peluang yang ada.
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BAB 3: Dinamika Geopolitik ASEAN dan Tantangan
Global

Perubahan geopolitik dan pengaruhnya terhadap ASEAN.

Rivalitas AS-Tiongkok dan dampaknya terhadap ASEAN.
Konflik Laut China Selatan dan sikap ASEAN.

Penguatan sentralitas ASEAN di tengah dinamika global.

BAB 3: Dinamika Geopolitik ASEAN dan Tantangan Global
Perubahan Geopolitik dan Pengaruhnya terhadap ASEAN

Di abad ke-21, geopolitik global telah mengalami pergeseran yang
sangat dinamis. Asia Tenggara, sebagai kawasan yang strategis secara
geografis dan ekonomi, menjadi pusat perhatian berbagai kekuatan
besar dunia. ASEAN, sebagai organisasi yang menaungi sepuluh negara
di kawasan ini, berada dalam pusaran perubahan geopolitik yang
kompleks dan menghadapi berbagai tantangan besar.

Salah satu perubahan mendasar dalam geopolitik global adalah
munculnya multipolaritas, di mana kekuatan dunia tidak lagi hanya
didominasi oleh satu negara seperti Amerika Serikat, tetapi juga oleh
Tiongkok, Uni Eropa, Rusia, dan negara-negara lain. Pergeseran kekuatan
ini berdampak langsung pada ASEAN, terutama karena banyak negara
anggotanya memiliki hubungan ekonomi dan politik yang erat dengan
beberapa kekuatan global tersebut.

Selain itu, globalisasi dan digitalisasi juga telah mengubah lanskap
geopolitik. Persaingan ekonomi berbasis teknologi, perdagangan
digital, dan keamanan siber menjadi faktor baru yang semakin
berpengaruh terhadap kebijakan luar negeri negara-negara ASEAN.
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Dengan adanya revolusi industri 4.0, ASEAN harus beradaptasi terhadap
dinamika ekonomi digital dan memastikan bahwa kawasan ini tetap
kompetitif dalam ekonomi global.

Namun, di tengah berbagai peluang yang muncul dari perubahan
geopolitik ini, ASEAN juga menghadapi tantangan besar, terutama dalam
menjaga kesatuan sikap di antara negara-negara anggotanya.
Perbedaan kepentingan nasional sering kali membuat ASEAN
terpecah dalam merespons isu-isu global, seperti konflik Laut China
Selatan dan rivalitas antara Amerika Serikat dan Tiongkok.

Rivalitas AS-Tiongkok dan Dampaknya terhadap ASEAN

Dinamika geopolitik Asia Tenggara saat ini tidak dapat dilepaskan dari
rivalitas antara Amerika Serikat dan Tiongkok, dua kekuatan besar
yang bersaing dalam berbagai aspek, mulai dari ekonomi hingga militer.
ASEAN, yang berada di antara dua kekuatan ini, sering kali menghadapi
dilema dalam menentukan posisi yang menguntungkan tanpa harus
berpihak.

1. Persaingan Ekonomi dan Dampaknya pada ASEAN

Tiongkok merupakan mitra dagang terbesar bagi sebagian besar negara
ASEAN, sementara Amerika Serikat tetap menjadi pemain penting dalam
investasi dan aliansi keamanan di kawasan ini. ASEAN-China Free Trade
Area (ACFTA) yang mulai berlaku pada tahun 2010 telah meningkatkan

perdagangan antara ASEAN dan Tiongkok, dengan volume perdagangan
yang mencapai lebih dari 600 miliar dolar AS per tahun.

Namun, di sisi lain, perang dagang antara AS dan Tiongkok sejak 2018
juga membawa dampak bagi ASEAN. Kebijakan tarif tinggi yang
diberlakukan AS terhadap barang-barang asal Tiongkok telah mengubah
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rantai pasokan global, di mana beberapa perusahaan multinasional
memilih untuk memindahkan basis produksi mereka dari Tiongkok
ke negara-negara ASEAN seperti Vietnam, Thailand, dan Indonesia.
Hal ini menciptakan peluang bagi ASEAN untuk meningkatkan peran
dalam ekonomi global, tetapi juga menimbulkan ketidakpastian
terhadap stabilitas perdagangan regional.

2. Persaingan Militer dan Keamanan Regional

Selain dalam bidang ekonomi, rivalitas AS-Tiongkok juga mencakup
aspek militer. Militerisasi Laut China Selatan oleh Tiongkok serta
peningkatan kehadiran militer AS di kawasan Pasifik menjadi
sumber ketegangan yang terus meningkat. ASEAN, yang
mengedepankan prinsip non-intervensi dan diplomasi damai, berada
dalam posisi sulit untuk menyeimbangkan hubungan dengan kedua
kekuatan ini.

Negara-negara ASEAN sendiri memiliki perbedaan sikap terhadap
rivalitas AS-Tiongkok. Beberapa negara, seperti Filipina dan Vietnam,
cenderung berpihak kepada AS dalam isu keamanan maritim, sementara
negara lain seperti Kamboja dan Laos lebih dekat dengan Tiongkok
karena faktor ekonomi. Hal ini membuat ASEAN sulit untuk mencapai
sikap kolektif dalam menghadapi pengaruh eksternal.

Konflik Laut China Selatan dan Sikap ASEAN

Salah satu isu geopolitik yang paling krusial bagi ASEAN adalah konflik
Laut China Selatan, wilayah perairan yang kaya akan sumber daya alam
dan merupakan jalur perdagangan utama dunia. Laut China Selatan
memiliki cadangan minyak dan gas yang melimpah, serta menjadi jalur
pelayaran bagi lebih dari 30% perdagangan global.
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Tiongkok mengklaim sebagian besar wilayah Laut China Selatan
berdasarkan sembilan garis putus-putus (nine-dash line) yang mereka
buat, meskipun klaim ini telah ditolak oleh Mahkamah Arbitrase
Internasional pada tahun 2016 dalam kasus yang diajukan oleh Filipina.
Namun, Tiongkok tetap memperkuat kehadiran militernya di wilayah
tersebut dengan membangun pulau buatan dan memasang fasilitas
pertahanan, yang memicu ketegangan dengan negara-negara ASEAN
seperti Filipina, Vietnam, Malaysia, dan Brunei.

Dalam menghadapi isu ini, sikap ASEAN cenderung terbagi. Beberapa
negara yang memiliki klaim langsung terhadap wilayah tersebut, seperti
Vietnam dan Filipina, menuntut sikap lebih tegas terhadap Tiongkok,
sementara negara-negara seperti Kamboja dan Laos yang memiliki
ketergantungan ekonomi tinggi pada Tiongkok cenderung menghindari
konfrontasi. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi ASEAN dalam mencapai
kesepakatan bersama mengenai Kode Etik Laut China Selatan (Code of
Conduct/COC) yang hingga kini masih dalam tahap negosiasi dengan
Tiongkok.

Meskipun demikian, ASEAN tetap berusaha untuk mengedepankan
solusi diplomatik dalam menyelesaikan konflik ini. Salah satu
pendekatan yang dilakukan adalah dengan memperkuat mekanisme
ASEAN-China Dialogue serta meningkatkan kerja sama maritim
antarnegara anggota guna memastikan Laut China Selatan tetap menjadi
kawasan yang stabil dan terbuka bagi semua pihak.

Penguatan Sentralitas ASEAN di Tengah Dinamika Global

Di tengah ketegangan geopolitik yang semakin kompleks, ASEAN perlu
memperkuat prinsip sentralitasnya agar tetap relevan sebagai
organisasi regional yang memiliki posisi tawar kuat di kancah
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internasional. Sentralitas ASEAN berarti bahwa organisasi ini harus
menjadi aktor utama dalam menentukan arah kebijakan kawasan
dan tidak hanya menjadi objek dalam rivalitas kekuatan besar.

Untuk itu, ada beberapa langkah strategis yang perlu diambil oleh
ASEAN:

1. Meningkatkan Koordinasi dalam Kebijakan Luar Negeri
ASEAN harus meningkatkan kesatuan sikap dalam menghadapi
isu-isu global, terutama dalam konteks rivalitas AS-Tiongkok dan
konflik Laut China Selatan. Dengan adanya ASEAN Political-
Security Community (APSC), ASEAN seharusnya dapat
mengoordinasikan kebijakan luar negerinya dengan lebih efektif.

2. Memperkuat Mekanisme Kerja Sama Ekonomi dan Teknologi
ASEAN harus memanfaatkan peluang dari pergeseran rantai
pasokan global dengan memperkuat integrasi ekonomi melalui
ASEAN Economic Community (AEC). Selain itu, pengembangan
ekonomi berbasis digital dan inovasi teknologi harus menjadi
prioritas agar ASEAN tidak tertinggal dalam revolusi industri 4.0.

3. Memperkuat Peran dalam Diplomasi Global
ASEAN harus lebih aktif dalam diplomasi internasional, terutama
dalam forum global seperti G20, Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), dan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). Peran
Indonesia sebagai negara terbesar di ASEAN dapat menjadi katalis
dalam meningkatkan pengaruh ASEAN di level global.

4. Mendorong Penyelesaian Konflik secara Diplomatik
ASEAN harus terus berupaya menyelesaikan konflik Laut China
Selatan melalui mekanisme diplomatik seperti negosiasi Kode Etik
Laut China Selatan (COC), serta meningkatkan peran dalam
mediasi konflik di negara-negara anggotanya, seperti krisis politik
di Myanmar.
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Dengan strategi yang tepat, ASEAN dapat memperkuat posisinya
sebagai organisasi yang tidak hanya bertahan di tengah perubahan
geopolitik global, tetapi juga menjadi pemimpin dalam menciptakan
stabilitas, kemakmuran, dan integrasi kawasan Asia Tenggara di masa
depan.
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BAB 4: Peran Indonesia dalam ASEAN: Dari Pendiri
ke Pemimpin

« Diplomasi Indonesia dalam ASEAN.

« Kepemimpinan dalam penyelesaian konflik kawasan (contoh:
Kamboja, Myanmar).

« Inisiatif ekonomi dan politik Indonesia dalam ASEAN.

. Soft power Indonesia di ASEAN.

BAB 4: Peran Indonesia dalam ASEAN: Dari Pendiri ke Pemimpin

Sejak berdirinya ASEAN pada tahun 1967, Indonesia telah memainkan
peran yang sangat krusial dalam membentuk arah organisasi ini. Dari
negara pendiri hingga menjadi pemimpin yang aktif dalam berbagai
inisiatif, Indonesia telah menegaskan dirinya sebagai kekuatan utama
yang mendorong integrasi dan stabilitas ASEAN. Kepemimpinan
Indonesia tidak hanya tercermin dalam peran diplomatiknya, tetapi juga
dalam penyelesaian konflik regional, pengembangan kebijakan ekonomi,
dan penguatan identitas ASEAN melalui pendekatan soft power.

Diplomasi Indonesia dalam ASEAN

Sebagai negara terbesar di ASEAN dengan populasi lebih dari 275 juta
jiwa, Indonesia memiliki pengaruh yang signifikan dalam diplomasi
kawasan. Sejak awal, Indonesia telah berusaha menanamkan nilai-nilai
non-intervensi, musyawarah, dan konsensus dalam penyelesaian
konflik. Prinsip ini kemudian menjadi "ASEAN Way", yang masih
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menjadi pedoman dalam hubungan antarnegara di kawasan Asia
Tenggara.

Sejak era kepemimpinan Adam Malik di tahun 1960-an, hingga peran
aktif yang dimainkan oleh Menteri Luar Negeri Indonesia di era modern,
Indonesia selalu menjadi mediator utama dalam berbagai
perundingan regional. Diplomasi Indonesia di ASEAN dapat dilihat dari
beberapa aspek utama:

1. Membangun Konsensus di antara Negara-negara Anggota
ASEAN terdiri dari negara-negara dengan latar belakang sejarah,
politik, dan ekonomi yang sangat beragam. Indonesia telah
memainkan peran sebagai jembatan penghubung yang mampu
menyatukan perbedaan pandangan dan membangun konsensus
dalam berbagai isu strategis, mulai dari integrasi ekonomi hingga
masalah keamanan kawasan.

2. Meningkatkan Peran ASEAN di Kancah Global
Indonesia berperan dalam memperluas kemitraan ASEAN dengan
negara-negara besar di dunia, seperti melalui ASEAN Plus Three
(dengan Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan) serta
keterlibatan ASEAN dalam East Asia Summit (EAS) dan G20.

3. Menjaga Sentralitas ASEAN dalam Diplomasi Regional
Dalam menghadapi rivalitas antara Amerika Serikat dan Tiongkok,
Indonesia telah mendorong ASEAN agar tetap bersikap netral dan
independen, tanpa terjebak dalam persaingan antara kekuatan
besar dunia.

Kepemimpinan dalam Penyelesaian Konflik Kawasan

Selain perannya dalam diplomasi, Indonesia juga memiliki rekam jejak
panjang dalam penyelesaian konflik di Asia Tenggara. Dua contoh
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utama yang menunjukkan kepemimpinan Indonesia dalam hal ini adalah
perannya dalam konflik Kamboja dan krisis Myanmar.

1. Resolusi Konflik Kamboja (1980-an — 1990-an)

Pada dekade 1980-an, Kamboja mengalami perang saudara yang dipicu
oleh jatuhnya rezim Khmer Merah. Konflik ini mengancam stabilitas
ASEAN karena keterlibatan berbagai kekuatan asing, termasuk Vietnam
dan Tiongkok. Indonesia memainkan peran sebagai mediator utama
dalam upaya penyelesaian konflik ini.

Melalui Jakarta Informal Meetings (JIM) yang diinisiasi Indonesia,
berbagai pihak yang bertikai mulai membuka jalur komunikasi.
Perundingan ini akhirnya mengarah pada Perjanjian Paris tahun 1991,
yang berhasil mengakhiri perang saudara dan membuka jalan bagi
rekonsiliasi politik di Kamboja.

2. Krisis Myanmar dan Upaya Mediasi Indonesia

Sejak kudeta militer Myanmar pada 2021, ASEAN menghadapi tantangan
besar dalam menegakkan stabilitas di kawasan. Indonesia, sebagai Ketua
ASEAN pada tahun 2023, mengambil inisiatif untuk memfasilitasi dialog
damai antara junta militer Myanmar dan kelompok oposisi.

Indonesia mendorong penerapan "Five-Point Consensus”, yang
menyerukan penghentian kekerasan, dialog politik inklusif, serta bantuan
kemanusiaan. Meskipun implementasi konsensus ini menghadapi banyak
tantangan, Indonesia tetap berupaya menjaga peran ASEAN dalam
menyelesaikan krisis ini secara damai.

Inisiatif Ekonomi dan Politik Indonesia dalam ASEAN

Indonesia juga memiliki peran penting dalam mendorong integrasi
ekonomi ASEAN. Sejak dekade 1990-an, Indonesia menjadi salah satu
negara yang aktif dalam mengusulkan pembentukan kawasan
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perdagangan bebas ASEAN (ASEAN Free Trade Area - AFTA).
Langkah ini kemudian berkembang menjadi ASEAN Economic
Community (AEC) pada tahun 2015, yang bertujuan untuk
menciptakan pasar tunggal dan meningkatkan daya saing kawasan.

Beberapa inisiatif ekonomi yang didorong oleh Indonesia dalam ASEAN
antara lain:

1. Pembentukan ASEAN Economic Community (AEC)
Indonesia menjadi salah satu motor penggerak utama di balik AEC,
yang bertujuan untuk menghilangkan hambatan perdagangan dan
investasi di kawasan.

2. Penguatan Ketahanan Ekonomi ASEAN
Di tengah ketidakpastian ekonomi global, Indonesia mendorong
ASEAN untuk mengembangkan kebijakan regional supply chain
resilience, yang bertujuan untuk mengurangi ketergantungan
ASEAN pada negara luar dalam rantai pasokan industri.

3. Perlindungan UMKM dalam Integrasi Ekonomi ASEAN
Indonesia juga berperan dalam memastikan bahwa integrasi
ekonomi ASEAN tidak hanya menguntungkan perusahaan
multinasional, tetapi juga mendukung pertumbuhan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di kawasan ini.

Dalam ranah politik, Indonesia menjadi pelopor dalam ASEAN Political-
Security Community (APSC), yang bertujuan untuk memperkuat kerja
sama keamanan antar-negara ASEAN dan menciptakan kawasan yang
lebih stabil.

Soft Power Indonesia di ASEAN

Selain diplomasi dan inisiatif ekonomi, Indonesia juga memainkan peran
penting dalam soft power diplomacy di ASEAN. Soft power adalah
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kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi negara lain melalui
nilai-nilai budaya, pendidikan, dan kerja sama sosial tanpa
menggunakan kekuatan militer atau tekanan ekonomi.

Beberapa bentuk soft power Indonesia dalam ASEAN meliputi:
1. Pengaruh Budaya Indonesia di ASEAN

« Budaya Indonesia, seperti batik, angklung, gamelan, dan
wayang, telah menjadi bagian dari identitas budaya ASEAN.

. Festival budaya ASEAN sering menampilkan unsur seni dan tradisi
Indonesia sebagai bentuk diplomasi budaya.

2. Pendidikan dan Pertukaran Pelajar

« Indonesia berperan dalam meningkatkan pertukaran pelajar
ASEAN, termasuk melalui ASEAN University Network (AUN).

« Universitas di Indonesia, seperti Universitas Indonesia dan
Universitas Gadjah Mada, menjadi tempat studi bagi mahasiswa
dari negara-negara ASEAN.

3. Peran Media dan Digitalisasi

« Indonesia memiliki industri media yang kuat di Asia Tenggara,
dengan banyak konten digital, film, dan musik yang dikonsumsi di
negara-negara ASEAN.

« Melalui platform digital, Indonesia turut mempromosikan identitas
ASEAN dan memperkuat kesadaran masyarakat tentang
pentingnya integrasi kawasan.

4. Diplomasi Olahraga

« Indonesia sering menjadi tuan rumah ajang olahraga berskala
regional, seperti SEA Games, yang memperkuat solidaritas di
antara negara-negara ASEAN.
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. Atlet Indonesia sering menjadi ikon dalam dunia olahraga ASEAN,
memberikan inspirasi bagi generasi muda di kawasan ini.

Kesimpulan: Dari Pendiri ke Pemimpin

Sejak pembentukan ASEAN pada tahun 1967, Indonesia telah
berkembang dari sekadar negara pendiri menjadi pemimpin utama
dalam berbagai aspek kerja sama regional. Dari perannya dalam
diplomasi, penyelesaian konflik, integrasi ekonomi, hingga soft
power diplomacy, Indonesia telah menegaskan dirinya sebagai
kekuatan utama di Asia Tenggara.

Namun, tantangan ke depan masih besar. Dengan meningkatnya
ketegangan geopolitik global, persaingan ekonomi, serta perubahan
teknologi yang pesat, Indonesia harus terus mengembangkan strategi
baru agar tetap menjadi pemimpin yang relevan di ASEAN. Dengan
memperkuat diplomasi, memperluas pengaruh ekonomi, dan
meningkatkan daya saing dalam inovasi serta budaya, Indonesia dapat
memastikan bahwa ASEAN tetap menjadi kawasan yang stabil, makmur,
dan memiliki daya saing di tingkat global.
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BAB 5: Ekonomi ASEAN dan Integrasi Pasar ........

o ASEAN Economic Community (AEC): Capaian dan Tantangan.
« Peran Indonesia dalam integrasi ekonomi ASEAN.
« Industri dan sektor strategis dalam ekonomi ASEAN.

« UMKM dan digitalisasi sebagai motor pertumbuhan ekonomi
ASEAN.

BAB 5: Ekonomi ASEAN dan Integrasi Pasar

Sejak pembentukannya, ASEAN tidak hanya berorientasi pada kerja sama
politik dan keamanan, tetapi juga berupaya mewujudkan kawasan
yang terintegrasi secara ekonomi. Dengan populasi lebih dari 680 juta
jiwa dan Produk Domestik Bruto (PDB) gabungan lebih dari 3,6 triliun
dolar AS, ASEAN merupakan salah satu kekuatan ekonomi terbesar di
dunia. Namun, untuk mencapai integrasi ekonomi yang lebih erat dan
meningkatkan daya saing kawasan, ASEAN menghadapi tantangan
besar, mulai dari ketimpangan pembangunan antarnegara,
persaingan global, hingga disrupsi teknologi yang semakin cepat.

Salah satu inisiatif utama dalam integrasi ekonomi ASEAN adalah ASEAN
Economic Community (AEC), yang bertujuan menciptakan pasar
tunggal dan meningkatkan daya saing kawasan di panggung global.
Dalam bab ini, kita akan membahas capaian dan tantangan dari AEC,
peran Indonesia dalam proses integrasi, sektor industri strategis yang
menjadi pilar utama ekonomi ASEAN, serta bagaimana UMKM dan
digitalisasi berperan sebagai motor pertumbuhan ekonomi di
kawasan ini.
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ASEAN Economic Community (AEC): Capaian dan Tantangan

1. Capaian ASEAN Economic Community (AEC)

Sejak diluncurkan pada tahun 2015, ASEAN Economic Community
(AEC) telah menjadi tonggak penting dalam integrasi ekonomi Asia

Tenggara. AEC bertujuan untuk menciptakan pasar tunggal dan basis
produksi yang kompetitif, di mana barang, jasa, investasi, modal, dan
tenaga kerja terampil dapat bergerak lebih bebas antarnegara anggota.

Beberapa pencapaian utama AEC meliputi:

Penghapusan Tarif Perdagangan Antarnegara ASEAN

Lebih dari 99% tarif impor di antara negara anggota ASEAN
telah dihapuskan, meningkatkan perdagangan intra-ASEAN
secara signifikan.

Peningkatan Investasi dan Integrasi Industri

Dengan adanya kebijakan yang lebih ramah investasi, ASEAN telah
menjadi salah satu kawasan tujuan utama investasi asing
langsung (Foreign Direct Investment/FDI), terutama di sektor
manufaktur dan teknologi.

Harmonisasi Regulasi dalam Beberapa Sektor Ekonomi

ASEAN telah mulai menerapkan standar regulasi yang lebih
seragam di berbagai industri, seperti farmasi, otomotif, dan produk
makanan, untuk memperlancar arus perdagangan.

Perjanjian Perdagangan Bebas ASEAN dengan Negara Mitra
ASEAN telah menjalin Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP), perjanjian perdagangan terbesar di dunia
yang melibatkan ASEAN dan mitra dagangnya seperti Tiongkok,
Jepang, Korea Selatan, Australia, dan Selandia Baru.

2. Tantangan dalam Implementasi AEC
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Meskipun telah mencapai banyak kemajuan, AEC masih menghadapi
berbagai hambatan dalam implementasinya:

Ketimpangan Ekonomi Antarnegara ASEAN

Negara-negara seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand telah
menikmati pertumbuhan ekonomi yang pesat, sementara negara-
negara seperti Myanmar, Laos, dan Kamboja masih menghadapi
tantangan pembangunan yang signifikan.

Perbedaan Regulasi dan Standar Nasional

Meskipun ada upaya harmonisasi regulasi, perbedaan dalam
kebijakan pajak, perlindungan investasi, dan standar produk masih
menjadi tantangan dalam memperlancar perdagangan intra-
ASEAN.

Hambatan dalam Mobilitas Tenaga Kerja

Meskipun AEC berupaya mempermudah mobilitas tenaga kerja
terampil, perbedaan dalam sertifikasi profesional dan regulasi
ketenagakerjaan masih menghambat pekerja ASEAN untuk bekerja
lintas negara.

Peran Indonesia dalam Integrasi Ekonomi ASEAN

Sebagai negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN, Indonesia
memiliki peran penting dalam memastikan keberhasilan AEC. Indonesia
tidak hanya menjadi pasar utama di kawasan ini, tetapi juga berperan
sebagai penggerak kebijakan dan integrasi ekonomi ASEAN.

1. Inisiatif Indonesia dalam AEC

Indonesia telah berkontribusi dalam beberapa aspek utama integrasi
ekonomi ASEAN:
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. Pengembangan Infrastruktur Regional
Indonesia aktif dalam inisiatif ASEAN Connectivity 2025, yang
bertujuan untuk meningkatkan konektivitas infrastruktur, seperti
jaringan transportasi dan energi di ASEAN.

o Dukungan terhadap UMKM dalam Pasar ASEAN
Indonesia mengusulkan kebijakan untuk memberikan akses yang
lebih luas bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam perdagangan intra-ASEAN, mengingat UMKM merupakan
tulang punggung ekonomi Indonesia.

« Pendorong Kesepakatan Regional Comprehensive Economic
Partnership (RCEP)
Indonesia menjadi salah satu negara yang paling aktif dalam
mendorong tercapainya RCEP, yang kini menjadi perjanjian
perdagangan bebas terbesar di dunia.

2. Tantangan Indonesia dalam AEC

Meskipun memiliki potensi besar, Indonesia juga menghadapi berbagai
tantangan dalam integrasi ekonomi ASEAN:

« Daya Saing Industri yang Masih Tertinggal
Dibandingkan dengan negara seperti Vietnam dan Thailand,
Indonesia masih perlu meningkatkan efisiensi industri manufaktur
dan daya saing produk ekspornya.

. Hambatan dalam Infrastruktur dan Logistik
Biaya logistik di Indonesia masih lebih tinggi dibandingkan negara
ASEAN lainnya, yang menyebabkan daya saing produk Indonesia
kurang optimal dalam perdagangan regional.

Industri dan Sektor Strategis dalam Ekonomi ASEAN
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ASEAN memiliki beberapa industri strategis yang menjadi pilar utama
pertumbuhan ekonomi kawasan. Beberapa sektor utama yang
menopang ekonomi ASEAN antara lain:

1. Manufaktur dan Industri Otomotif

« ASEAN telah menjadi pusat manufaktur otomotif global, dengan

Thailand dan Indonesia sebagai dua produsen utama kendaraan di
kawasan ini.

 Industri elektronik dan semikonduktor juga berkembang pesat,
terutama di Malaysia dan Vietnam.

2. Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

« Sektor pariwisata merupakan salah satu penyumbang utama PDB
ASEAN, dengan negara-negara seperti Thailand, Indonesia, dan
Filipina sebagai destinasi utama.

« Ekonomi kreatif, termasuk industri film, musik, dan digital, semakin
berkembang di ASEAN.

3. Teknologi dan Ekonomi Digital

« ASEAN telah menjadi pasar digital yang berkembang pesat,
dengan Indonesia dan Vietnam sebagai dua negara dengan
ekosistem startup terbesar di kawasan ini.

« E-commerce dan fintech menjadi sektor yang terus bertumbuh,
didukung oleh penetrasi internet yang tinggi di kawasan ini.

UMKM dan Digitalisasi sebagai Motor Pertumbuhan Ekonomi
ASEAN
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang
punggung ekonomi ASEAN, menyumbang sekitar 90% dari total
bisnis di kawasan ini. Digitalisasi telah membuka peluang besar bagi
UMKM untuk berkembang dan berpartisipasi dalam perdagangan
regional.

1. Digitalisasi UMKM dalam ASEAN

E-commerce dan Marketplace Digital
UMKM kini dapat menjangkau pasar yang lebih luas melalui
platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada.

Layanan Keuangan Digital (Fintech)

Fintech telah memberikan akses yang lebih mudah bagi UMKM
untuk mendapatkan pendanaan dan layanan perbankan, terutama
di negara-negara berkembang seperti Indonesia dan Filipina.

2. Tantangan Digitalisasi UMKM

Kesenjangan Digital di ASEAN

Tidak semua negara memiliki infrastruktur digital yang memadai,
sehingga akses internet dan teknologi masih menjadi tantangan
bagi UMKM di negara-negara berkembang.

Kurangnya Literasi Digital bagi Pelaku UMKM
Banyak pelaku UMKM yang masih belum memahami bagaimana
memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan bisnis mereka.

Kesimpulan: Membangun Ekonomi ASEAN yang Lebih Terintegrasi
dan Kompetitif

Integrasi ekonomi ASEAN melalui AEC telah membawa banyak manfaat
bagi kawasan ini, tetapi tantangan yang ada masih perlu diatasi untuk
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mencapai potensi penuh. Indonesia, sebagai ekonomi terbesar di
ASEAN, memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan keberhasilan
integrasi ini.

Dengan memperkuat industri strategis, meningkatkan daya saing
UMKM, dan mendorong digitalisasi ekonomi, ASEAN dapat menjadi
kawasan yang lebih solid, inklusif, dan berdaya saing global. Dalam
beberapa dekade mendatang, ASEAN berpotensi menjadi salah satu
kekuatan ekonomi dunia—dan Indonesia dapat menjadi pemimpin
dalam perjalanan menuju integrasi ekonomi yang lebih kuat.

39



Rudy C Tarumingkeng: Indonesia dan Masa Depan ASEAN -
Menuju Kepemimpinan Regional

BAB 6: Kerja Sama Keamanan dan Stabilitas Kawasan

« Konsep ASEAN Way dalam keamanan regional.

o Peran Indonesia dalam mekanisme keamanan ASEAN (ARF, ADMM,
dll).

« Tantangan keamanan non-tradisional: Terorisme, keamanan siber,
dan kejahatan lintas negara.

« Strategi meningkatkan keamanan ASEAN di masa depan.

BAB 6: Kerja Sama Keamanan dan Stabilitas Kawasan

ASEAN telah lama diakui sebagai organisasi regional yang berhasil
menjaga stabilitas kawasan Asia Tenggara. Berbeda dengan kawasan lain
yang sering mengalami konflik berkepanjangan, ASEAN mampu
mempertahankan perdamaian relatif sejak berdirinya pada tahun 1967.
Keberhasilan ini tidak terlepas dari prinsip dan mekanisme keamanan
yang dikembangkan oleh ASEAN, terutama konsep ASEAN Way, yang
mengedepankan diplomasi, non-intervensi, dan penyelesaian konflik
melalui konsensus.

Namun, di tengah perubahan geopolitik global dan munculnya ancaman
keamanan baru, ASEAN menghadapi tantangan yang semakin kompleks.
Dari persaingan militer antara kekuatan besar hingga ancaman non-
tradisional seperti terorisme, keamanan siber, dan kejahatan lintas
negara, ASEAN harus terus beradaptasi dan memperkuat kerja sama
keamanan regionalnya. Dalam konteks ini, Indonesia memiliki peran
kunci dalam berbagai inisiatif keamanan ASEAN, termasuk melalui forum
seperti ASEAN Regional Forum (ARF) dan ASEAN Defence Ministers’
Meeting (ADMM).
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Bab ini akan membahas bagaimana ASEAN membangun stabilitas
kawasan melalui pendekatan diplomasi, peran Indonesia dalam
mekanisme keamanan regional, tantangan keamanan baru yang
dihadapi ASEAN, serta strategi untuk memperkuat keamanan kawasan di
masa depan.

Konsep ASEAN Way dalam Keamanan Regional

Salah satu faktor yang membuat ASEAN mampu mempertahankan
stabilitas kawasan adalah konsep ASEAN Way, yaitu pendekatan
berbasis musyawarah, konsensus, dan non-intervensi dalam urusan
dalam negeri negara anggota. Prinsip ini menekankan pada pentingnya
dialog dan penyelesaian konflik secara damai tanpa campur tangan dari
pihak luar.

Prinsip utama dalam ASEAN Way meliputi:

1. Non-Intervensi
Negara anggota ASEAN tidak boleh mencampuri urusan dalam
negeri negara lain, meskipun ada konflik atau pelanggaran hak
asasi manusia di negara tersebut. Hal ini bertujuan untuk menjaga
kedaulatan masing-masing negara.

2. Konsensus dan Musyawarah (Consensus-Based Decision-
Making)
Keputusan di dalam ASEAN selalu diambil berdasarkan konsensus,
sehingga setiap negara anggota memiliki hak yang sama dalam
menentukan kebijakan regional.

3. Penyelesaian Konflik Secara Damai
ASEAN lebih mengedepankan diplomasi dan dialog dalam
menyelesaikan perbedaan, bukan melalui konfrontasi atau
penggunaan kekuatan militer.
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4. Sentralitas ASEAN (ASEAN Centrality)
ASEAN harus tetap menjadi pemimpin dalam menangani isu-isu
keamanan di kawasan, bukan hanya menjadi objek dalam rivalitas
kekuatan besar seperti Amerika Serikat dan Tiongkok.

Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam menghindari perang
antarnegara di Asia Tenggara dan mencegah konflik kecil berkembang
menjadi perang terbuka. Namun, di sisi lain, prinsip non-intervensi
sering kali menjadi kendala dalam menangani krisis internal di negara
anggota, seperti konflik di Myanmar setelah kudeta militer tahun 2021.

Peran Indonesia dalam Mekanisme Keamanan ASEAN

Sebagai negara terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki peran sentral
dalam berbagai mekanisme keamanan regional. Indonesia bukan

hanya penggerak utama dalam diplomasi keamanan ASEAN, tetapi
juga aktif dalam berbagai forum keamanan regional dan internasional.

1. ASEAN Regional Forum (ARF)

Indonesia memainkan peran penting dalam ASEAN Regional Forum
(ARF), sebuah platform yang mempertemukan negara-negara ASEAN
dengan mitra eksternal seperti Amerika Serikat, Tiongkok, Rusia, Uni
Eropa, Jepang, dan India untuk membahas isu-isu keamanan.

« Indonesia mendorong ARF untuk menjadi forum pencegahan
konflik dan diplomasi proaktif dalam menangani ketegangan di
Laut China Selatan.

« Melalui ARF, Indonesia mempromosikan kerja sama dalam
keamanan maritim dan penanggulangan kejahatan lintas
negara.

2. ASEAN Defence Ministers’ Meeting (ADMM) dan ADMM-Plus
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Indonesia juga berperan dalam ASEAN Defence Ministers’ Meeting
(ADMM), yang mempertemukan para menteri pertahanan ASEAN untuk
membahas kerja sama militer dan keamanan kawasan. ADMM kemudian
diperluas menjadi ADMM-Plus, yang melibatkan mitra eksternal seperti
AS, Tiongkok, Rusia, dan Australia.

. Indonesia mengusulkan peningkatan latihan militer bersama
untuk menghadapi ancaman keamanan non-tradisional.

« Melalui ADMM-Plus, Indonesia mendorong kerja sama
intelijen untuk mengatasi terorisme dan kejahatan siber.

3. Forum Keamanan Maritim ASEAN

Sebagai negara kepulauan terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki
kepentingan utama dalam keamanan maritim, terutama di wilayah Laut
Natuna Utara, yang sering mengalami ketegangan dengan Tiongkok.

« Indonesia aktif dalam negosiasi Kode Etik Laut China Selatan
(Code of Conduct/COC) untuk mencegah konflik di kawasan.

« Melalui kerja sama dengan negara ASEAN lainnya, Indonesia
mengembangkan sistem patroli bersama di Selat Malaka untuk
mencegah pembajakan dan perdagangan ilegal.

Tantangan Keamanan Non-Tradisional di ASEAN

Selain ancaman geopolitik, ASEAN juga menghadapi berbagai ancaman
keamanan non-tradisional yang semakin meningkat dalam beberapa
tahun terakhir.

1. Terorisme dan Radikalisasi

« Kelompok teroris seperti ISIS dan Jemaah Islamiyah masih
aktif di beberapa negara ASEAN, terutama di Filipina, Indonesia,
dan Malaysia.
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Indonesia telah menjadi pemimpin dalam program deradikalisasi
dan kerja sama intelijen antarnegara ASEAN untuk mengatasi
ancaman ini.

2. Keamanan Siber

ASEAN menghadapi peningkatan ancaman serangan siber,
pencurian data, dan peretasan infrastruktur digital.

Indonesia telah mengusulkan pembentukan ASEAN
Cybersecurity Cooperation untuk memperkuat sistem keamanan
siber regional.

3. Kejahatan Lintas Negara

Perdagangan manusia, penyelundupan narkoba, dan pencucian
uang menjadi ancaman serius di ASEAN.

Indonesia bekerja sama dengan INTERPOL dan badan
keamanan ASEAN untuk memperkuat penegakan hukum lintas
batas.

Strategi Meningkatkan Keamanan ASEAN di Masa Depan

Untuk menghadapi tantangan keamanan yang semakin kompleks,
ASEAN perlu mengadopsi strategi yang lebih proaktif dan adaptif.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah:

1. Meningkatkan Kerja Sama Intelijen dan Keamanan Siber

ASEAN perlu membangun sistem pertukaran informasi intelijen
yang lebih efektif dalam menghadapi ancaman terorisme dan
kejahatan siber.

Mengembangkan Mekanisme Penyelesaian Konflik yang Lebih
Efektif
ASEAN harus mempercepat penyelesaian Kode Etik Laut China
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Selatan (COC) agar dapat mengurangi ketegangan di kawasan
maritim.

3. Meningkatkan Kapasitas Pertahanan Kolektif
Meskipun ASEAN tidak memiliki aliansi militer seperti NATO, kerja
sama pertahanan perlu diperkuat melalui latihan militer bersama
dan pengembangan teknologi pertahanan regional.

4. Memperkuat Peran Indonesia sebagai Pemimpin Diplomasi
Keamanan
Indonesia dapat terus berperan sebagai mediator dalam konflik di
kawasan, termasuk krisis Myanmar, serta mempromosikan
stabilitas kawasan melalui diplomasi aktif di forum internasional.

Kesimpulan: Membangun ASEAN yang Lebih Stabil dan Aman

ASEAN telah membuktikan bahwa pendekatan ASEAN Way mampu
menjaga stabilitas kawasan selama lebih dari lima dekade. Namun, di
tengah meningkatnya ancaman baru, ASEAN harus beradaptasi dan
meningkatkan kerja sama keamanan regional.

Indonesia, dengan kapasitas diplomasi dan pengaruh strategisnya,
memiliki peran penting dalam memastikan ASEAN tetap menjadi
kawasan yang aman, stabil, dan berdaya saing global. Dengan
memperkuat mekanisme keamanan yang sudah ada dan mengadopsi
strategi baru untuk menghadapi tantangan masa depan, ASEAN dapat
terus berkembang sebagai organisasi yang mampu menjaga stabilitas
regional di tengah dinamika global yang terus berubah.
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BAB 7: Keberlanjutan dan Tantangan lklim di ASEAN

o Perubahan iklim dan dampaknya di Asia Tenggara.
« Peran Indonesia dalam kebijakan keberlanjutan ASEAN.
« Energi hijau dan transisi menuju ekonomi berkelanjutan.

« Inisiatif ASEAN dalam pengelolaan lingkungan dan bencana.

BAB 7: Keberlanjutan dan Tantangan lklim di ASEAN

Di abad ke-21, perubahan iklim telah menjadi tantangan terbesar
yang dihadapi dunia, termasuk kawasan Asia Tenggara. Dengan luas
wilayah yang mencakup hutan tropis, lautan yang luas, dan ekosistem
yang kaya, ASEAN sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim.
Bencana alam seperti banjir, kekeringan, kebakaran hutan, dan
naiknya permukaan air laut semakin sering terjadi, mengancam
kehidupan jutaan orang di kawasan ini.

Dalam menghadapi tantangan ini, negara-negara ASEAN, termasuk
Indonesia, mulai merumuskan berbagai kebijakan untuk meningkatkan
keberlanjutan dan mendorong transisi menuju ekonomi hijau. Upaya ini
melibatkan pengurangan emisi karbon, pengelolaan sumber daya alam
yang lebih baik, serta peningkatan kerja sama dalam mitigasi bencana
dan perubahan iklim.

Bab ini akan membahas dampak perubahan iklim terhadap ASEAN,
peran Indonesia dalam kebijakan keberlanjutan, transisi menuju
energi hijau, serta berbagai inisiatif ASEAN dalam pengelolaan
lingkungan dan bencana.
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Perubahan lklim dan Dampaknya di Asia Tenggara

Asia Tenggara adalah salah satu kawasan yang paling terdampak oleh
perubahan iklim, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
Beberapa dampak utama perubahan iklim di ASEAN meliputi:

1. Naiknya Permukaan Air Laut dan Ancaman Tenggelamnya
Wilayah Pesisir

« Kota-kota besar di ASEAN seperti Jakarta, Bangkok, Manila, dan
Ho Chi Minh City menghadapi risiko tenggelam akibat naiknya
permukaan air laut.

« Pulau-pulau kecil di Filipina dan Indonesia terancam hilang jika
tren pemanasan global terus meningkat.

2. Perubahan Pola Cuaca yang Ekstrem

« Curah hujan yang tidak menentu menyebabkan banjir besar di
beberapa wilayah ASEAN, termasuk di Thailand, Vietnam, dan
Indonesia.

. Kekeringan yang lebih panjang mengancam sektor pertanian,
terutama di negara-negara seperti Myanmar, Laos, dan Kamboja
yang masih sangat bergantung pada pertanian sebagai sumber
utama ekonomi mereka.

3. Peningkatan Intensitas Kebakaran Hutan

« Indonesia, Malaysia, dan Thailand sering mengalami kebakaran
hutan yang menyebabkan kabut asap lintas negara.

« Kebakaran hutan yang sering terjadi di Kalimantan dan Sumatra
tidak hanya merusak ekosistem, tetapi juga menyebabkan
gangguan kesehatan bagi masyarakat ASEAN.

4. Kerusakan Terumbu Karang dan Penurunan Sumber Daya
Perikanan
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« Peningkatan suhu laut mengancam ekosistem laut ASEAN,
terutama terumbu karang di Segitiga Terumbu Karang (Coral
Triangle) yang merupakan rumah bagi biodiversitas laut terbesar
di dunia.

« Overfishing dan pencemaran laut semakin memperburuk
ketahanan pangan di kawasan ini.

Dampak perubahan iklim ini tidak hanya mengancam lingkungan,
tetapi juga ekonomi dan kesejahteraan masyarakat ASEAN. Oleh
karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan
keberlanjutan dan adaptasi terhadap perubahan iklim.

Peran Indonesia dalam Kebijakan Keberlanjutan ASEAN

Sebagai negara dengan hutan tropis terbesar di ASEAN dan salah
satu negara dengan emisi karbon tertinggi di kawasan ini, Indonesia
memiliki peran penting dalam mengembangkan kebijakan keberlanjutan
di ASEAN. Beberapa langkah yang telah diambil Indonesia meliputi:

1. Komitmen terhadap Pengurangan Emisi Karbon

« Indonesia menargetkan net-zero emission pada tahun 2060
sesuai dengan komitmennya dalam Paris Agreement.

« Pemerintah Indonesia telah mengembangkan FOLU Net Sink
2030, strategi yang berfokus pada pengurangan emisi dari
sektor kehutanan dan penggunaan lahan.

2. Penghentian Konversi Hutan dan Restorasi Gambut

« Indonesia memberlakukan moratorium izin baru untuk
perkebunan kelapa sawit guna mengurangi deforestasi.
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. Program restorasi gambut dan mangrove dicanangkan untuk
mengurangi risiko kebakaran hutan dan meningkatkan penyerapan
karbon.

3. Diplomasi Lingkungan di ASEAN

« Indonesia memimpin inisiatif ASEAN Smart Cities Network
(ASCN), yang bertujuan menciptakan kota-kota berkelanjutan di
ASEAN.

« Indonesia juga aktif dalam mendorong implementasi ASEAN
Agreement on Transboundary Haze Pollution untuk mengatasi
masalah kabut asap lintas negara.

Dengan berbagai kebijakan ini, Indonesia berupaya menjadi pemimpin
dalam transisi keberlanjutan di ASEAN, meskipun masih menghadapi
berbagai tantangan dalam implementasinya.

Energi Hijau dan Transisi Menuju Ekonomi Berkelanjutan

Salah satu langkah paling krusial dalam upaya mengatasi perubahan
iklim adalah transisi menuju energi hijau dan ekonomi berkelanjutan.
ASEAN, yang selama ini sangat bergantung pada bahan bakar fosil,
mulai beralih ke sumber energi yang lebih bersih.

1. Pengembangan Energi Terbarukan di ASEAN

« Indonesia, Filipina, dan Vietnham memiliki potensi besar dalam
energi panas bumi dan tenaga surya.

« Thailand dan Malaysia mulai mengembangkan energi biofuel
dan tenaga angin untuk mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil.

« ASEAN menargetkan 23% penggunaan energi terbarukan dalam
bauran energi pada tahun 2025.
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2. Investasi dalam Ekonomi Sirkular dan Industri Hijau

« Indonesia dan Singapura mulai menerapkan konsep ekonomi
sirkular, di mana limbah industri dapat didaur ulang dan
digunakan kembali.

« Pembangunan kendaraan listrik (EV) dan infrastruktur
pendukungnya semakin berkembang di ASEAN, dengan
Indonesia sebagai pusat pengembangan baterai EV.

Meskipun transisi energi hijau semakin berkembang, tantangan yang
dihadapi termasuk kurangnya insentif investasi, ketergantungan
pada energi batu bara, dan keterbatasan infrastruktur energi
terbarukan.

Inisiatif ASEAN dalam Pengelolaan Lingkungan dan Bencana

ASEAN telah mengembangkan berbagai inisiatif untuk mengelola
lingkungan dan bencana akibat perubahan iklim. Beberapa inisiatif
utama meliputi:

1. ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution

« Perjanjian ini bertujuan untuk mengurangi kebakaran hutan dan
kabut asap yang sering terjadi di Asia Tenggara.

« Negara-negara ASEAN bekerja sama dalam sistem peringatan
dini dan patroli bersama untuk mencegah kebakaran hutan.

2. ASEAN Disaster Management and Emergency Response (ADMER)
Framework

« Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan ASEAN
dalam menghadapi bencana alam seperti gempa bumi, tsunami,
dan badai tropis.
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. ASEAN Coordinating Centre for Humanitarian Assistance (AHA
Centre) didirikan untuk mengoordinasikan bantuan dalam situasi
darurat.

3. ASEAN Green Recovery Plan

« ASEAN mengembangkan strategi pemulihan ekonomi pasca-
COVID-19 yang berfokus pada investasi hijau dan ekonomi
rendah karbon.

« Program ini menekankan pada pengembangan energi terbarukan,
transportasi hijau, dan pertanian berkelanjutan.

Kesimpulan: Mewujudkan ASEAN yang Berkelanjutan dan Resilien

Perubahan iklim adalah tantangan nyata yang dihadapi ASEAN dan
memerlukan tindakan kolektif dan kebijakan inovatif untuk
memastikan kawasan ini tetap layak huni bagi generasi mendatang.
Indonesia, sebagai negara dengan sumber daya alam terbesar di
ASEAN, memiliki tanggung jawab besar dalam memimpin transisi
menuju ekonomi hijau dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

Dengan kerja sama regional yang lebih erat, investasi dalam energi
terbarukan, serta kebijakan keberlanjutan yang lebih progresif, ASEAN
dapat menjadi kawasan yang lebih resilien, berdaya saing, dan ramah
lingkungan. Keberlanjutan bukan lagi sekadar pilihan, tetapi menjadi
keharusan bagi masa depan ASEAN yang lebih cerah.
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BAB 8: Sosial dan Budaya: Memperkuat Identitas
ASEAN

Keberagaman budaya sebagai kekuatan ASEAN.
« Pendidikan dan pertukaran pelajar antar-negara ASEAN.

« Peran media dan digitalisasi dalam memperkuat identitas
ASEAN.

. Mobilitas tenaga kerja dan perlindungan hak-hak pekerja
migran.

BAB 8: Sosial dan Budaya: Memperkuat Identitas ASEAN

Asia Tenggara adalah kawasan yang kaya akan keberagaman budaya,
etnis, bahasa, dan agama. Dari tradisi Melayu di Indonesia dan
Malaysia, pengaruh Buddhisme di Thailand dan Myanmar, hingga
warisan kolonial di Filipina dan Vietnam, ASEAN memiliki identitas
budaya yang unik dan beragam. Keberagaman ini bukan hanya
menjadi ciri khas kawasan, tetapi juga kekuatan utama dalam
membangun kohesi sosial dan kerja sama antarnegara.

Di tengah globalisasi dan kemajuan teknologi digital, ASEAN
menghadapi tantangan dalam mempertahankan identitas
regionalnya. Arus informasi yang begitu cepat, mobilitas tenaga kerja
yang tinggi, serta pengaruh budaya luar yang semakin kuat membuat
pentingnya memperkuat rasa kebersamaan dan identitas ASEAN
sebagai sebuah komunitas.

Bab ini akan membahas bagaimana keberagaman budaya menjadi
kekuatan ASEAN, peran pendidikan dalam membangun kesadaran
regional, kontribusi media dan digitalisasi dalam memperkuat
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identitas ASEAN, serta tantangan dan peluang dalam mobilitas
tenaga kerja di kawasan.

Keberagaman Budaya sebagai Kekuatan ASEAN

Keberagaman budaya di ASEAN tidak hanya terlihat dari ribuan bahasa
dan adat istiadat yang berbeda, tetapi juga dari sistem sosial,
kepercayaan, serta nilai-nilai yang diwarisi dari generasi ke generasi.
Setiap negara ASEAN memiliki warisan budaya yang khas, yang jika
dikolaborasikan dapat menjadi aset strategis bagi integrasi sosial dan
ekonomi kawasan.

1. Warisan Budaya dan Identitas Kolektif ASEAN

« Seni dan Musik
ASEAN memiliki kekayaan seni dan musik yang luar biasa.
Gamelan dari Indonesia, Mor Lam dari Thailand, Wayang Kulit
dari Malaysia, hingga tarian Apsara dari Kamboja adalah
contoh bagaimana budaya di Asia Tenggara memiliki nilai artistik
yang mendalam.

« Kuliner sebagai Identitas ASEAN
Makanan juga menjadi salah satu elemen budaya yang
memperkuat identitas ASEAN. Nasi goreng Indonesia, Pad Thai
Thailand, Pho Vietnam, Laksa Malaysia, hingga Halo-Halo dari
Filipina menunjukkan bagaimana kuliner Asia Tenggara memiliki
akar yang saling terkait.

« Warisan Dunia UNESCO di ASEAN
Beberapa warisan budaya ASEAN telah diakui oleh UNESCO
sebagai Warisan Dunia, seperti Candi Borobudur di Indonesia,
Angkor Wat di Kamboja, dan Kota Tua Luang Prabang di Laos.
Ini menunjukkan bahwa budaya ASEAN tidak hanya penting bagi
kawasan, tetapi juga berkontribusi pada kekayaan budaya dunia.
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2. Tantangan dalam Menjaga Keberagaman Budaya

Meskipun memiliki kekayaan budaya yang luar biasa, ASEAN juga
menghadapi tantangan dalam menjaga warisan ini di tengah arus
globalisasi dan modernisasi.

« Modernisasi dan urbanisasi membuat generasi muda semakin
jauh dari budaya tradisional.

« Masuknya budaya luar melalui media sosial dan hiburan global
sering kali mendominasi budaya lokal.

« Kurangnya program kolaborasi budaya ASEAN yang lebih luas,
sehingga masyarakat masih lebih mengenal budaya negara sendiri
dibandingkan budaya negara tetangga.

Untuk itu, diperlukan upaya lebih besar dalam mempromosikan budaya
ASEAN agar tetap menjadi bagian penting dari identitas masyarakat di
kawasan ini.

Pendidikan dan Pertukaran Pelajar Antar-Negara ASEAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran
identitas ASEAN. Melalui pertukaran pelajar dan kerja sama
antaruniversitas, generasi muda ASEAN dapat mengenal lebih dalam
budaya dan nilai-nilai dari negara tetangga mereka.

1. Inisiatif Pendidikan di ASEAN

ASEAN telah mengembangkan beberapa inisiatif pendidikan untuk
memperkuat kerja sama akademik dan pertukaran pelajar, di antaranya:

« ASEAN University Network (AUN)
Jaringan ini menghubungkan universitas-universitas di ASEAN
untuk meningkatkan kerja sama dalam penelitian, inovasi, dan
pertukaran mahasiswa.
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ASEAN International Mobility for Students (AIMS)

Program ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar di universitas
di negara ASEAN lain, memperluas wawasan mereka tentang
budaya dan sistem pendidikan di kawasan.

2. Manfaat Pertukaran Pelajar

Melalui program pertukaran pelajar, mahasiswa ASEAN dapat:

Memahami lebih dalam budaya dan sistem pendidikan negara
lain.

Membangun jaringan profesional dan hubungan sosial yang
lebih luas.

Menumbuhkan rasa memiliki terhadap komunitas ASEAN yang
lebih besar.

Namun, meskipun program-program ini telah berjalan, jumlah
mahasiswa yang berpartisipasi masih terbatas. Oleh karena itu,
ASEAN perlu memperluas akses dan meningkatkan jumlah beasiswa
untuk pertukaran pelajar.

Peran Media dan Digitalisasi dalam Memperkuat Identitas ASEAN

Di era digital, media dan teknologi memainkan peran penting dalam
membentuk kesadaran regional. Media sosial, platform streaming, dan
berita online telah menjadi alat utama dalam menyebarluaskan
informasi dan budaya antarnegara ASEAN.

1. Pengaruh Media dalam Mempromosikan Identitas ASEAN

Serial TV dan Film ASEAN

Industri film ASEAN mulai berkembang dengan adanya kolaborasi
produksi antarnegara. Contoh sukses adalah film "Crazy Rich
Asians" yang menampilkan keindahan Singapura, atau film
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Indonesia-Malaysia yang mulai menarik perhatian di festival
film internasional.

« Musik dan Hiburan Digital
ASEAN juga memiliki banyak musisi yang mulai mendunia,
seperti NIKI dan Rich Brian dari Indonesia, serta BLACKPINK
dengan anggota dari Thailand.

2. Tantangan dalam Digitalisasi ASEAN

Meskipun media digital telah membantu memperkenalkan budaya
ASEAN, ada beberapa tantangan yang harus diatasi:

« Kurangnya produksi konten digital yang berfokus pada
identitas ASEAN.

. Bahasa masih menjadi hambatan, karena banyak konten masih
dibuat dalam bahasa nasional masing-masing negara, bukan
dalam bahasa yang lebih luas seperti Inggris atau Melayu.

Untuk itu, ASEAN perlu lebih aktif dalam mengembangkan konten
digital berbasis budaya ASEAN dan memperkuat industri kreatif di
kawasan ini.

Mobilitas Tenaga Kerja dan Perlindungan Hak-Hak Pekerja Migran

Salah satu aspek penting dari integrasi sosial di ASEAN adalah mobilitas
tenaga kerja antarnegara. ASEAN telah menjadi kawasan dengan
tingkat migrasi tenaga kerja yang sangat tinggi, terutama dari negara
dengan ekonomi berkembang seperti Myanmar, Indonesia, dan
Filipina ke negara dengan ekonomi yang lebih maju seperti Malaysia,
Singapura, dan Thailand.

1. Peran ASEAN dalam Mobilitas Tenaga Kerja
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ASEAN telah mengembangkan ASEAN Economic Community (AEC),
yang mencakup pergerakan bebas tenaga kerja terampil dalam
beberapa sektor seperti kesehatan, teknik, dan pariwisata.

2. Tantangan Perlindungan Tenaga Kerja Migran

Namun, mobilitas tenaga kerja di ASEAN juga menghadapi tantangan
besar:

« Banyak pekerja migran yang tidak memiliki perlindungan
hukum yang memadai.

. Eksploitasi tenaga kerja masih sering terjadi, terutama bagi
pekerja domestik dan buruh sektor informal.

. Perbedaan regulasi ketenagakerjaan di setiap negara ASEAN
membuat pekerja migran rentan terhadap diskriminasi dan
ketidakadilan.

Untuk itu, ASEAN telah mengembangkan ASEAN Consensus on the
Protection of Migrant Workers, yang bertujuan untuk meningkatkan
perlindungan dan kesejahteraan pekerja migran di kawasan ini.

Kesimpulan: Menuju ASEAN yang Lebih Bersatu Secara Sosial dan
Budaya

Keberagaman budaya, pendidikan, media, dan mobilitas tenaga kerja
adalah elemen penting dalam membangun identitas ASEAN yang lebih
kuat. Dengan memanfaatkan kekayaan budaya, memperluas akses
pendidikan, serta memperkuat peran media dan digitalisasi, ASEAN
dapat menjadi kawasan yang lebih inklusif, harmonis, dan berdaya
saing global.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar di ASEAN, memiliki
tanggung jawab besar dalam mempromosikan budaya, mendukung
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pendidikan regional, serta memperjuangkan hak-hak pekerja
migran. Dengan strategi yang tepat, ASEAN dapat terus berkembang
menjadi komunitas yang lebih terintegrasi, di mana setiap warga negara
merasa menjadi bagian dari satu identitas ASEAN yang lebih luas.
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BAB 9: Inovasi dan Teknologi: Masa Depan ASEAN
Digital ...

« Transformasi digital dan pertumbuhan ekonomi berbasis
teknologt.

« Penguatan ekosistem startup dan inovasi di ASEAN.
« Infrastruktur digital dan akses teknologi di ASEAN.

« Peran Indonesia dalam mendorong digitalisasi ASEAN.

BAB 9: Inovasi dan Teknologi: Masa Depan ASEAN Digital

Di era revolusi industri 4.0, digitalisasi telah menjadi pendorong
utama pertumbuhan ekonomi global, termasuk di kawasan ASEAN.
Teknologi telah mengubah cara masyarakat bekerja, berkomunikasi, dan
berbisnis. Dari e-commerce, kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (loT), hingga teknologi finansial (fintech), inovasi digital
membuka peluang besar bagi negara-negara ASEAN untuk
meningkatkan daya saing mereka di tingkat global.

ASEAN memiliki potensi besar untuk menjadi pusat inovasi digital,
dengan populasi lebih dari 680 juta jiwa, di mana sebagian besar
adalah generasi muda yang melek teknologi. Namun, meskipun
kawasan ini memiliki ekosistem startup yang berkembang pesat dan
pertumbuhan ekonomi digital yang kuat, masih ada tantangan besar
yang perlu diatasi, seperti kesenjangan digital, keterbatasan
infrastruktur, dan regulasi yang belum seragam.

Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana transformasi digital
memengaruhi pertumbuhan ekonomi ASEAN, penguatan ekosistem
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startup dan inovasi, tantangan infrastruktur digital, serta peran
Indonesia dalam mendorong digitalisasi di kawasan.

Transformasi Digital dan Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Teknologi

Dalam beberapa dekade terakhir, ekonomi digital ASEAN telah
tumbuh dengan sangat cepat, didorong oleh meningkatnya penetrasi
internet, perubahan pola konsumsi, dan inovasi dalam berbagai sektor.
Transformasi digital di ASEAN ditandai oleh beberapa tren utama:

1. Perkembangan Ekonomi Digital di ASEAN

E-commerce sebagai Pendorong Utama

Pasar e-commerce di ASEAN berkembang pesat, dengan platform
seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Bukalapak mendominasi
pasar.

Teknologi Finansial (Fintech) yang Mengubah Cara
Bertransaksi

Layanan fintech seperti GoPay, OVO, dan Dana di Indonesia
serta GrabPay di Singapura telah mengubah cara masyarakat
ASEAN melakukan transaksi keuangan.

Adopsi Kecerdasan Buatan (Al) dan Big Data

Al dan analisis big data mulai digunakan dalam berbagai sektor,
seperti perbankan, kesehatan, dan pemasaran digital,
meningkatkan efisiensi bisnis dan layanan publik.

2. Manfaat Transformasi Digital bagi ASEAN

Peningkatan efisiensi bisnis dan produktivitas melalui
otomatisasi dan Al.
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« Pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, terutama bagi usaha
kecil dan menengah (UMKM) yang kini dapat mengakses pasar
lebih luas melalui e-commerce.

« Peningkatan investasi dan daya saing ASEAN di kancah global.

Namun, meskipun transformasi digital membawa banyak manfaat,
ASEAN masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
tenaga kerja yang memiliki keterampilan digital, kesenjangan akses
internet, dan lemahnya regulasi terkait keamanan data dan privasi.

Penguatan Ekosistem Startup dan Inovasi di ASEAN

ASEAN kini dikenal sebagai salah satu pusat pertumbuhan startup
terbesar di dunia, dengan beberapa perusahaan rintisan yang berhasil
menjadi "unicorn” dan "decacorn"—startup yang memiliki valuasi lebih
dari 1 miliar dolar AS dan 10 miliar dolar AS.

1. Ekosistem Startup ASEAN yang Berkembang Pesat

« Unicorn dan Decacorn ASEAN
Beberapa startup ASEAN yang telah mencapai status unicorn dan
decacorn meliputi:

o Gojek dan Tokopedia (Indonesia)
o Grab dan Sea Group (Singapura)
o Lazada (Malaysia)

« Dukungan Pendanaan dan Investasi
ASEAN telah menarik investasi besar dari perusahaan global dan
modal ventura, seperti SoftBank, Sequoia Capital, dan Temasek.

2. Tantangan dalam Pengembangan Startup ASEAN
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. Kurangnya regulasi yang seragam di antara negara ASEAN,
menyebabkan startup harus menyesuaikan kebijakan di setiap
negara.

« Kesenjangan talenta digital, di mana masih kurangnya tenaga
kerja yang memiliki keterampilan tinggi dalam bidang Al,
blockchain, dan analisis big data.

. Kurangnya infrastruktur teknologi di beberapa negara
berkembang, seperti Laos, Kamboja, dan Myanmar.

3. Upaya ASEAN dalam Mengembangkan Ekosistem Startup

ASEAN telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk memperkuat inovasi
dan startup, seperti:

« ASEAN Startup Network, yang mempertemukan startup dari
berbagai negara ASEAN untuk berbagi pengalaman dan akses
pendanaan.

« ASEAN Digital Innovation Program, yang memberikan pelatihan
dan bantuan teknologi bagi startup dan UMKM di kawasan.

Infrastruktur Digital dan Akses Teknologi di ASEAN

Transformasi digital tidak dapat berjalan tanpa infrastruktur teknologi
yang kuat, termasuk jaringan internet, pusat data, dan sistem keamanan
siber. Namun, kesenjangan infrastruktur digital masih menjadi tantangan
di ASEAN.

1. Tantangan Infrastruktur Digital di ASEAN
. Kesenjangan Akses Internet

o Negara seperti Singapura dan Malaysia memiliki tingkat
penetrasi internet yang tinggi, sementara Laos, Myanmar,
dan Kamboja masih memiliki akses yang terbatas.
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. Kurangnya Investasi dalam Jaringan 5G

o Vietnam dan Thailand mulai mengadopsi 5G, tetapi di
banyak negara ASEAN, infrastruktur jaringan masih bertumpu
pada 3G dan 4G.

« Ancaman Keamanan Siber

o ASEAN mengalami peningkatan serangan siber dan
pencurian data, yang menjadi ancaman bagi bisnis digital
dan startup.

2. Solusi dan Inisiatif ASEAN dalam Penguatan Infrastruktur Digital
« ASEAN Smart Cities Network (ASCN)

o Program ini bertujuan untuk mengembangkan kota pintar
(smart cities) yang didukung oleh teknologi canggih dan
infrastruktur digital yang lebih baik.

« Peningkatan Investasi dalam Fiber Optic dan Data Center

o Negara-negara ASEAN mulai membangun pusat data dan
meningkatkan jaringan fiber optic untuk mendukung
ekonomi digital yang berkembang pesat.

Peran Indonesia dalam Mendorong Digitalisasi ASEAN

Sebagai ekonomi digital terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki peran
penting dalam mendorong transformasi digital di kawasan ini.

1. Indonesia sebagai Pemimpin Ekonomi Digital ASEAN

« Indonesia menyumbang lebih dari 40% dari total ekonomi
digital ASEAN, dengan pertumbuhan pesat di sektor e-commerce,
fintech, dan startup.
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Jakarta telah menjadi pusat inovasi digital di ASEAN, menarik
investasi besar dalam teknologi dan startup.

2. Kebijakan Indonesia dalam Mendorong Digitalisasi

Gerakan Nasional 1000 Startup Digital, yang bertujuan
menciptakan lebih banyak startup inovatif di berbagai sektor.

Peningkatan investasi dalam jaringan 5G dan pusat data, yang
memungkinkan ekosistem digital yang lebih kuat.

Dukungan terhadap regulasi e-commerce dan perlindungan
data, untuk memastikan keamanan transaksi digital.

3. Kolaborasi Indonesia dengan Negara ASEAN Lainnya

Kemitraan dengan Singapura dalam pengembangan teknologi
finansial (fintech).

Kerja sama dengan Vietnam dan Thailand dalam adopsi
kecerdasan buatan (Al) dan loT.

Peningkatan perdagangan digital intra-ASEAN melalui
penghapusan hambatan regulasi dan integrasi platform e-
commerce.

Kesimpulan: Menuju ASEAN Digital yang Lebih Inklusif dan
Kompetitif

Transformasi digital adalah kunci masa depan ASEAN, tetapi
keberhasilannya tergantung pada kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat. Indonesia, sebagai negara dengan
ekonomi digital terbesar di kawasan, memiliki tanggung jawab besar
dalam mendorong inovasi dan pembangunan infrastruktur digital di
ASEAN.
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Dengan strategi yang tepat, ASEAN dapat menjadi pusat inovasi
teknologi dunia, memperkuat daya saing global, dan menciptakan
ekonomi yang lebih inklusif di era digital. Masa depan ASEAN adalah
digital, terhubung, dan inovatif—dan Indonesia siap menjadi
pemimpin dalam perjalanan ini.
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BAB 10: Indonesia dan ASEAN di Masa Depan:
Kepemimpinan yang Berkelanjutan ........

« Visi Indonesia dalam ASEAN menuju 2045.

. Strategi Indonesia dalam mempertahankan kepemimpinan
regional.

« Tantangan dan peluang ASEAN dalam menghadapi abad ke-
21.

« Rekomendasi kebijakan untuk memperkuat peran Indonesia di
ASEAN.

BAB 10: Indonesia dan ASEAN di Masa Depan: Kepemimpinan yang
Berkelanjutan

Menatap Masa Depan: Indonesia dan ASEAN di Tahun 2045

Tahun 2045 akan menjadi momen krusial bagi Indonesia dan ASEAN.
Indonesia akan merayakan 100 tahun kemerdekaannya, sementara
ASEAN diharapkan telah berkembang menjadi blok ekonomi dan
politik yang lebih terintegrasi dan berpengaruh di dunia. Dalam
perjalanan menuju 2045, Indonesia memiliki peluang besar untuk
memperkuat perannya sebagai pemimpin regional yang
berkelanjutan, baik dalam aspek ekonomi, politik, sosial, maupun
keamanan.

Sejak berdirinya ASEAN pada tahun 1967, Indonesia telah menjadi salah
satu penggerak utama organisasi ini. Diplomasi aktif, kontribusi dalam
penyelesaian konflik regional, serta kepemimpinan dalam inisiatif
ekonomi dan keberlanjutan menjadikan Indonesia sebagai salah satu
aktor utama dalam menentukan arah kebijakan ASEAN. Namun, di
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tengah perubahan geopolitik global, persaingan ekonomi, serta
tantangan digitalisasi dan keberlanjutan, Indonesia harus terus
berinovasi dan beradaptasi untuk mempertahankan kepemimpinannya di
ASEAN.

Bab ini akan membahas visi Indonesia untuk ASEAN di tahun 2045,
strategi untuk mempertahankan kepemimpinan regional, tantangan
dan peluang di abad ke-21, serta rekomendasi kebijakan agar
Indonesia dapat terus menjadi pemimpin ASEAN yang
berkelanjutan.

Visi Indonesia dalam ASEAN Menuju 2045

Indonesia memiliki visi besar untuk menjadikan ASEAN sebagai
kawasan yang lebih terintegrasi, kuat, dan berdaya saing di tingkat
global. Visi ini mencakup beberapa aspek utama:

1. Menjadikan ASEAN sebagai Blok Ekonomi yang Lebih Solid

o Pada tahun 2045, ASEAN diharapkan telah berkembang
menjadi blok ekonomi yang lebih kuat, dengan integrasi
pasar yang lebih mendalam melalui ASEAN Economic
Community (AEC).

o Indonesia memiliki visi untuk menjadikan ASEAN sebagai
pusat manufaktur, perdagangan, dan inovasi digital di
dunia, bersaing dengan Uni Eropa dan Amerika Serikat.

2. Memperkuat Sentralitas ASEAN dalam Geopolitik Global

o Indonesia ingin memastikan bahwa ASEAN tetap menjadi
aktor utama dalam dinamika global, bukan hanya sekadar
objek dalam persaingan kekuatan besar seperti AS dan
Tiongkok.
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o ASEAN harus menjadi pemain utama dalam diplomasi
internasional dan menjaga stabilitas di kawasan Indo-Pasifik.

3. Meningkatkan Ketahanan ASEAN terhadap Perubahan Iklim
dan Krisis Global

o Visi Indonesia untuk ASEAN di masa depan adalah
menciptakan kawasan yang tangguh terhadap perubahan
iklim, dengan investasi besar dalam energi hijau dan
kebijakan keberlanjutan.

o ASEAN juga harus membangun ketahanan ekonomi
terhadap krisis global seperti pandemi atau disrupsi rantai
pasokan.

4. Memimpin Transformasi Digital ASEAN

o Indonesia bercita-cita menjadi pusat inovasi digital ASEAN,
dengan ekosistem startup dan industri teknologi yang
mampu menyaingi Silicon Valley.

o ASEAN harus menjadi kawasan yang memanfaatkan
kecerdasan buatan (Al), blockchain, dan teknologi 5G
untuk mempercepat pertumbuhan ekonominya.

Dengan visi ini, Indonesia ingin memastikan bahwa ASEAN bukan hanya
sekadar forum kerja sama regional, tetapi menjadi kekuatan utama
yang diperhitungkan di dunia.

Strategi Indonesia dalam Mempertahankan Kepemimpinan Regional

Untuk memastikan bahwa visi tersebut dapat terwujud, Indonesia perlu
menerapkan strategi kepemimpinan yang efektif di ASEAN. Beberapa
strategi utama yang harus dilakukan Indonesia adalah:

1. Memperkuat Diplomasi Regional dan Global
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« Indonesia harus terus memainkan peran sebagai mediator dalam
konflik regional, termasuk isu Laut China Selatan dan krisis
Myanmar.

« Indonesia juga perlu memperkuat hubungan dengan negara-
negara mitra ASEAN, seperti Jepang, Korea Selatan, dan Uni
Eropa, untuk memperkuat posisi ASEAN dalam geopolitik global.

2. Mengoptimalkan Peran dalam ASEAN Economic Community
(AEC)

« Indonesia harus terus mendorong kebijakan ekonomi yang lebih
integratif, termasuk penghapusan hambatan perdagangan dan
peningkatan investasi intra-ASEAN.

« Dukungan terhadap UMKM dan ekonomi digital harus
diperkuat, agar pertumbuhan ekonomi ASEAN lebih inklusif.

3. Memimpin Transformasi Digital ASEAN

« Indonesia harus menjadi pemimpin dalam pengembangan
ekosistem startup dan teknologi digital di ASEAN.

. Infrastruktur digital, seperti jaringan 5G, pusat data, dan
fintech, harus terus diperkuat agar ASEAN tetap kompetitif di
tingkat global.

4. Memperkuat Ketahanan ASEAN terhadap Krisis dan Perubahan
Iklim

« Indonesia harus memimpin ASEAN dalam menerapkan kebijakan
energi hijau dan transisi ke ekonomi rendah karbon.

« Kerja sama dalam pengelolaan bencana dan mitigasi
perubahan iklim harus diperluas, agar ASEAN lebih siap
menghadapi ancaman lingkungan.
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Dengan strategi ini, Indonesia dapat mempertahankan perannya sebagai
pemimpin ASEAN yang inovatif, tangguh, dan inklusif.

Tantangan dan Peluang ASEAN dalam Menghadapi Abad ke-21

Meskipun memiliki banyak potensi, ASEAN dan Indonesia juga
menghadapi berbagai tantangan yang harus diatasi agar dapat
berkembang di abad ke-21.

Tantangan Utama ASEAN
1. Ketimpangan Ekonomi di Antara Negara ASEAN

o ASEAN masih memiliki perbedaan yang cukup besar dalam
hal ekonomi, di mana Singapura dan Malaysia jauh lebih
maju dibandingkan Laos dan Myanmar.

2. Persaingan Global yang Semakin Ketat

o ASEAN harus bersaing dengan blok ekonomi lain seperti Uni
Eropa dan NAFTA untuk menarik investasi dan memperluas
pasar global.

3. Ancaman Geopolitik dan Keamanan

o ASEAN berada di tengah rivalitas AS-Tiongkok yang terus
meningkat, yang dapat berdampak pada stabilitas regional.

Peluang bagi ASEAN di Abad ke-21
1. Pasar Digital yang Berkembang Pesat

o ASEAN memiliki populasi muda yang melek teknologi, yang
menjadi potensi besar untuk mengembangkan ekonomi
digital.

2. Posisi Strategis dalam Perdagangan Global
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o ASEAN berada di jalur perdagangan dunia yang strategis,
memberikan peluang besar dalam industri logistik dan
manufaktur.

3. Kepemimpinan dalam Keberlanjutan dan Energi Hijau

o ASEAN dapat menjadi pemimpin dalam industri energi
terbarukan dan teknologi hijau, yang semakin diminati di
tingkat global.

Jika tantangan ini dapat diatasi dan peluang dimanfaatkan dengan baik,
ASEAN dapat menjadi kawasan ekonomi dan politik yang lebih kuat
di masa depan.

Rekomendasi Kebijakan untuk Memperkuat Peran Indonesia di
ASEAN

Agar Indonesia dapat mempertahankan dan memperkuat perannya di
ASEAN, beberapa kebijakan yang perlu diambil antara lain:

1. Meningkatkan Integrasi Ekonomi ASEAN

o Mendorong kebijakan yang lebih progresif dalam
perdagangan bebas dan investasi intra-ASEAN.

2. Membangun Infrastruktur Digital dan Keamanan Siber

o Mengembangkan teknologi Al dan blockchain untuk
meningkatkan daya saing ASEAN.

o Meningkatkan kerja sama keamanan siber untuk
menghadapi ancaman digital.

3. Meningkatkan Peran dalam Diplomasi Regional

o Menjadi mediator dalam konflik regional dan memperkuat
sentralitas ASEAN di Indo-Pasifik.
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4. Memimpin Transisi ke Ekonomi Hijau

o Mendorong kebijakan energi terbarukan dan investasi dalam
teknologi ramah lingkungan.

Kesimpulan: Indonesia sebagai Pemimpin Berkelanjutan ASEAN

Menjelang 2045, Indonesia harus memastikan kepemimpinan
regionalnya tetap kuat dan relevan. Dengan strategi yang tepat dalam
ekonomi, digitalisasi, diplomasi, dan keberlanjutan, Indonesia dapat
membawa ASEAN menjadi blok regional yang lebih solid, inklusif, dan
berdaya saing global.

Indonesia bukan hanya pemimpin saat ini, tetapi juga penentu masa
depan ASEAN—sebuah kawasan yang tidak hanya bertahan, tetapi juga
berkembang dan memimpin di abad ke-21.
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BAB 11: Kesimpulan dan Rekomendasi ...

« Refleksi atas peran Indonesia di ASEAN.
« Rekomendasi kebijakan untuk peningkatan peran Indonesia.

« Harapan untuk ASEAN yang lebih solid, inklusif, dan berdaya
saing global.

BAB 11: Kesimpulan dan Rekomendasi

Sejak berdirinya ASEAN pada tahun 1967, Indonesia telah memainkan
peran sentral dalam membangun organisasi ini sebagai salah satu
blok regional paling berpengaruh di dunia. Dengan luas wilayah
terbesar, jumlah penduduk terbanyak, serta kekuatan ekonomi yang
dominan di kawasan, Indonesia telah berkontribusi dalam berbagai
aspek penting, mulai dari diplomasi, integrasi ekonomi, keamanan
regional, hingga transformasi digital.

Namun, di tengah perubahan global yang semakin cepat, tantangan
baru terus bermunculan. Rivalitas geopolitik, revolusi digital,
perubahan iklim, serta ketimpangan ekonomi di dalam ASEAN
menjadi faktor-faktor yang menuntut kepemimpinan yang lebih proaktif
dari Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan kebijakan yang
lebih terarah untuk memastikan bahwa Indonesia tetap menjadi
penggerak utama ASEAN menuju masa depan yang lebih inklusif,
inovatif, dan berdaya saing di tingkat global.

Bab ini akan merefleksikan peran Indonesia di ASEAN, merumuskan
rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan peran Indonesia, serta
membahas harapan bagi ASEAN agar tetap solid dan relevan dalam
menghadapi abad ke-21.
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Refleksi atas Peran Indonesia di ASEAN

Dalam perjalanan lebih dari lima dekade, Indonesia telah membuktikan
dirinya sebagai salah satu pemimpin utama di ASEAN. Dari masa awal
berdirinya organisasi ini hingga saat ini, Indonesia terus menjadi
mediator dalam konflik regional, inisiator kebijakan ekonomi, dan
pelopor berbagai kerja sama di bidang keamanan, teknologi, dan
keberlanjutan.

1. Kepemimpinan dalam Diplomasi dan Resolusi Konflik

Indonesia memiliki peran sebagai penjaga stabilitas kawasan, terbukti
dengan kontribusinya dalam berbagai upaya diplomasi:

. Mediasi dalam Konflik Kamboja (1980-an - 1990-an): Indonesia
memfasilitasi perundingan damai yang berujung pada Perjanjian
Paris 1991, yang mengakhiri perang saudara di Kamboja.

« Upaya Penyelesaian Krisis Myanmar (2021 - Sekarang):
Indonesia aktif dalam ASEAN Five-Point Consensus untuk
menangani krisis politik di Myanmar, meskipun implementasinya
masih menghadapi tantangan besar.

« Peran dalam Konflik Laut China Selatan: Indonesia berusaha
menjaga keseimbangan diplomatik antara negara-negara ASEAN
dan Tiongkok melalui negosiasi Code of Conduct (COC) untuk
menghindari eskalasi konflik di wilayah maritim yang
disengketakan.

2. Penggerak Integrasi Ekonomi ASEAN

Indonesia telah memainkan peran kunci dalam pembentukan dan
penguatan ASEAN Economic Community (AEC). Melalui inisiatif
perdagangan bebas dan investasi lintas batas, Indonesia mendorong
integrasi ekonomi agar ASEAN dapat bersaing di pasar global.
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Namun, meskipun ASEAN telah mencapai kemajuan dalam integrasi
ekonomi, Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan:

. Kesenjangan ekonomi antarnegara ASEAN yang masih tinggi,
terutama antara negara-negara maju seperti Singapura dan negara
berkembang seperti Myanmar dan Laos.

« Daya saing industri yang masih harus ditingkatkan, mengingat
Vietnam dan Thailand telah menjadi pesaing utama dalam sektor
manufaktur dan ekspor.

3. Pemimpin dalam Transformasi Digital dan Ekonomi Hijau

Sebagai ekonomi digital terbesar di ASEAN, Indonesia telah menjadi
pusat inovasi dalam sektor e-commerce, fintech, dan startup
teknologi. Jakarta, sebagai salah satu hub startup terbesar di Asia
Tenggara, telah menarik investasi besar di sektor teknologi digital.

Di sisi lain, Indonesia juga mengambil peran dalam transisi energi hijau,
dengan menargetkan net-zero emission pada tahun 2060 dan
berkontribusi dalam kerja sama ASEAN dalam keberlanjutan lingkungan.
Namun, transisi ini masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk
ketergantungan pada batu bara dan keterbatasan infrastruktur
energi hijau.

Dengan refleksi ini, dapat disimpulkan bahwa Indonesia memiliki
fondasi kuat sebagai pemimpin ASEAN, tetapi masih harus terus
memperkuat kebijakan dan strategi agar tetap relevan dan
kompetitif.

Rekomendasi Kebijakan untuk Peningkatan Peran Indonesia

Agar Indonesia dapat memperkuat perannya di ASEAN dan menjaga
kepemimpinannya di masa depan, beberapa rekomendasi kebijakan
yang perlu dipertimbangkan adalah:
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1. Memperkuat Diplomasi dan Keamanan Regional

Meningkatkan peran Indonesia sebagai mediator utama dalam
konflik ASEAN seperti krisis Myanmar dan Laut China Selatan.

Mendorong reformasi dalam mekanisme pengambilan
keputusan ASEAN, agar organisasi ini lebih responsif dalam
menangani krisis.

Mengembangkan kerja sama pertahanan yang lebih kuat
melalui ASEAN Defence Ministers’ Meeting (ADMM) dan
ASEAN Regional Forum (ARF) untuk menghadapi ancaman
keamanan non-tradisional seperti terorisme dan kejahatan siber.

2. Meningkatkan Integrasi Ekonomi dan Digitalisasi ASEAN

Mengharmonisasi regulasi perdagangan dan investasi di
ASEAN agar hambatan bisnis dapat dikurangi.

Mendorong pengembangan ekosistem startup dan industri
digital ASEAN, dengan investasi dalam infrastruktur digital seperti
jaringan 5G, pusat data, dan kecerdasan buatan (Al).

Memastikan UMKM mendapatkan akses lebih luas dalam pasar
digital ASEAN, agar pertumbuhan ekonomi lebih inklusif.

3. Memimpin ASEAN dalam Transisi ke Ekonomi Hijau

Mendorong adopsi kebijakan energi terbarukan di seluruh
ASEAN, dengan investasi dalam teknologi hijau dan keberlanjutan.

Mengembangkan skema insentif untuk investasi hijau, agar
perusahaan dan industri beralih ke praktik bisnis yang lebih ramah
lingkungan.

Memperkuat kerja sama dalam mitigasi bencana dan adaptasi
perubahan iklim, mengingat ASEAN sering menghadapi bencana
alam seperti banjir, gempa bumi, dan kebakaran hutan.
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4. Meningkatkan Mobilitas dan Kesejahteraan Tenaga Kerja ASEAN

« Mengembangkan kebijakan perlindungan tenaga kerja migran
di ASEAN, mengingat banyak pekerja asal Indonesia, Filipina, dan
Myanmar yang bekerja di negara-negara ASEAN lainnya.

« Meningkatkan pertukaran pelajar dan tenaga kerja terampil
melalui ASEAN University Network (AUN) dan skema
sertifikasi tenaga kerja regional.

Dengan kebijakan-kebijakan ini, Indonesia dapat semakin
memantapkan posisinya sebagai pemimpin ASEAN yang progresif,
inovatif, dan berkelanjutan.

Harapan untuk ASEAN yang Lebih Solid, Inklusif, dan Berdaya Saing
Global

Ke depan, ASEAN harus semakin kuat sebagai sebuah komunitas
regional yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan
memimpin di kancah global. Untuk mencapai hal ini, ada beberapa
harapan yang harus diwujudkan:

1. Mewujudkan ASEAN yang Lebih Solid dan Terintegrasi

o ASEAN harus terus memperkuat persatuannya dalam
menghadapi tantangan global. Kesatuan dalam kebijakan
luar negeri dan keamanan akan membuat ASEAN lebih
tangguh di tengah rivalitas AS-Tiongkok.

2. Membangun ASEAN yang Inklusif dan Berkeadilan

o ASEAN harus memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi
tidak hanya menguntungkan negara-negara besar, tetapi
juga merata di seluruh kawasan.
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o Penguatan peran perempuan, pemuda, dan kelompok rentan
harus menjadi prioritas dalam pembangunan sosial ASEAN.

3. Menjadikan ASEAN sebagai Blok Ekonomi dan Teknologi Kelas
Dunia

o ASEAN harus terus mengembangkan inovasi digital,
memperkuat ekosistem startup, dan menjadi pusat

teknologi global yang dapat bersaing dengan Uni Eropa,
AS, dan Tiongkok.

o Investasi dalam pendidikan dan keterampilan teknologi harus
diperkuat agar tenaga kerja ASEAN siap menghadapi era
revolusi industri 4.0 dan 5.0.

Dengan visi yang jelas dan strategi yang tepat, ASEAN dapat
berkembang menjadi blok regional yang lebih solid, inklusif, dan
berdaya saing global, dengan Indonesia sebagai pemimpin utama yang
membawa kawasan ini ke masa depan yang lebih cerah.

78



Rudy C Tarumingkeng: Indonesia dan Masa Depan ASEAN -
Menuju Kepemimpinan Regional

Addendum

Buku "Indonesia dan Masa Depan ASEAN: Menuju
Kepemimpinan Regional" telah mencakup berbagai aspek
penting yang menunjukkan bagaimana Indonesia dapat
memperkuat perannya di ASEAN dalam berbagai bidang,
mulai dari diplomasi, ekonomi, digitalisasi, keamanan,
hingga keberlanjutan lingkungan. Namun, ada beberapa
aspek tambahan yang dapat memperkaya analisis dan
memberikan perspektif lebih mendalam mengenai strategi
Indonesia dalam mempertahankan kepemimpinannya di
ASEAN.

Berikut beberapa tambahan yang dapat dipertimbangkan:

1. Peran Indonesia dalam ASEAN Post-2025 Vision

ASEAN saat ini sedang merancang ASEAN Post-2025 Vision, yang akan
menjadi kerangka kerja utama bagi ASEAN setelah implementasi
ASEAN Community Vision 2025. Indonesia harus mengambil peran
aktif dalam merumuskan visi ini agar ASEAN tetap relevan dan berdaya
saing di tingkat global.

« Meningkatkan Keefektifan ASEAN sebagai Organisasi Regional
Indonesia harus mendorong reformasi dalam mekanisme
pengambilan keputusan ASEAN, mengingat prinsip konsensus
dan non-intervensi sering kali menghambat respons cepat
terhadap krisis.
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Menegaskan Sentralitas ASEAN dalam Indo-Pasifik
Indonesia dapat memperkuat ASEAN Outlook on the Indo-
Pacific (AOIP) dengan memimpin kerja sama maritim dan
perdagangan lintas kawasan, menghubungkan ASEAN dengan
India, Jepang, dan Pasifik Selatan.

2. Penguatan Identitas ASEAN di Mata Generasi Muda

Saat ini, kesadaran dan rasa memiliki terhadap ASEAN masih rendah
di kalangan generasi muda. Banyak masyarakat ASEAN masih lebih
merasa terikat dengan identitas nasional masing-masing dibandingkan
dengan identitas sebagai bagian dari ASEAN.

Indonesia bisa memainkan peran besar dalam membangun identitas
ASEAN dengan:

Mempromosikan ASEAN dalam kurikulum pendidikan nasional
agar generasi muda lebih memahami sejarah, nilai, dan peluang
dari integrasi ASEAN.

Memperluas pertukaran pelajar dan tenaga kerja terampil di
ASEAN melalui program seperti ASEAN University Network
(AUN) dan ASEAN International Mobility for Students (AIMS).

Meningkatkan eksposur budaya ASEAN di media digital,
seperti film, musik, dan literasi digital yang mencerminkan nilai-
nilai ASEAN.

3. Meningkatkan Ketahanan Pangan dan Kesehatan ASEAN

Krisis pangan dan pandemi global telah menunjukkan pentingnya
ketahanan pangan dan kesehatan ASEAN sebagai blok regional.
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Indonesia harus memimpin ASEAN dalam membangun sistem
ketahanan pangan dan kesehatan yang lebih kuat melalui:

Penguatan ASEAN Food Security Reserve untuk memastikan
suplai pangan tetap stabil, terutama di tengah krisis global.

Investasi dalam inovasi agritech dan smart farming untuk
meningkatkan produksi pangan yang lebih efisien dan ramah
lingkungan.

Peningkatan kerja sama kesehatan di ASEAN, termasuk produksi
vaksin regional dan akses universal terhadap layanan kesehatan
berkualitas.

4. Pemanfaatan Potensi Maritim ASEAN

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki
keunggulan dalam sektor maritim yang dapat diperkuat dalam kerja
sama ASEAN.

Pengembangan Koridor Maritim ASEAN

Indonesia dapat mendorong pembangunan jalur perdagangan
maritim yang lebih terintegrasi, memperkuat konektivitas antara
pelabuhan-pelabuhan utama di ASEAN.

Ekonomi Biru dan Keberlanjutan Maritim

Indonesia dapat memimpin ASEAN dalam pengelolaan sumber

daya laut yang berkelanjutan, termasuk perlindungan terumbu
karang, pengelolaan perikanan, dan energi laut terbarukan.

5. Penguatan ASEAN sebagai Blok Ekonomi Global

Indonesia harus memastikan bahwa ASEAN dapat menjadi blok
ekonomi yang lebih kompetitif di tingkat global dengan:
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. Mempercepat harmonisasi regulasi investasi dan perdagangan
ASEAN untuk menarik lebih banyak Foreign Direct Investment
(FDI).

« Meningkatkan kerja sama dalam riset dan pengembangan
teknologi agar ASEAN dapat lebih mandiri dalam inovasi
teknologi.

« Memanfaatkan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 untuk
mempercepat digitalisasi sektor manufaktur, agrikultur, dan jasa di
ASEAN.

Kesimpulan: Menjadikan ASEAN sebagai Pemimpin di Abad ke-21

Tambahan ini menegaskan bahwa kepemimpinan Indonesia di ASEAN
tidak hanya bergantung pada peran historisnya, tetapi juga pada
kemampuannya untuk mengadaptasi diri terhadap tantangan baru.
Dengan memperkuat diplomasi, ekonomi digital, ketahanan pangan,
maritim, dan identitas generasi muda ASEAN, Indonesia dapat
membawa ASEAN menjadi blok regional yang lebih solid, inovatif,
dan berdaya saing global.

Dengan langkah-langkah strategis ini, ASEAN tidak hanya akan
menjadi organisasi regional yang kuat, tetapi juga akan
bertransformasi menjadi pemain utama dalam geopolitik dan
ekonomi dunia di abad ke-21, dengan Indonesia sebagai motor
penggeraknya.
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Glosarium ...

1. ASEAN (Association of Southeast Asian Nations)
Organisasi regional yang didirikan pada tahun 1967 oleh lima
negara pendiri (Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan
Thailand) untuk memperkuat kerja sama di bidang politik,
ekonomi, dan sosial budaya di Asia Tenggara.

2. ASEAN Economic Community (AEC)
Inisiatif integrasi ekonomi ASEAN yang bertujuan untuk
menciptakan pasar tunggal dan basis produksi di kawasan,
meningkatkan daya saing ekonomi, serta memperkuat integrasi
ekonomi dengan mitra global.

3. ASEAN Political-Security Community (APSC)
Pilar kerja sama ASEAN yang berfokus pada diplomasi, keamanan
regional, dan penyelesaian konflik untuk menjaga stabilitas
kawasan.

4. ASEAN Socio-Cultural Community (ASCC)
Pilar kerja sama ASEAN yang bertujuan memperkuat identitas
budaya, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan mengembangkan
sumber daya manusia di Asia Tenggara.

5. ASEAN Regional Forum (ARF)
Forum keamanan yang melibatkan negara-negara ASEAN dan
mitra eksternal untuk membahas isu-isu keamanan regional dan
global.

6. ASEAN Defence Ministers’ Meeting (ADMM)
Mekanisme kerja sama antara menteri pertahanan negara-negara
ASEAN untuk meningkatkan kerja sama militer dan keamanan
kawasan.
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7. ASEAN Free Trade Area (AFTA)
Perjanjian perdagangan bebas di antara negara-negara ASEAN
untuk mengurangi atau menghapuskan hambatan tarif dan non-
tarif guna meningkatkan perdagangan intra-ASEAN.

8. ASEAN Plus Three (APT)
Format kerja sama ASEAN dengan tiga mitra utama di Asia Timur,
yaitu Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan, dalam berbagai bidang
ekonomi, politik, dan sosial.

9. ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP)
Konsep yang dikembangkan ASEAN untuk menjaga keseimbangan
dan stabilitas di kawasan Indo-Pasifik dalam menghadapi rivalitas
kekuatan besar seperti AS dan Tiongkok.

10. Code of Conduct (COC) Laut China Selatan
Kesepakatan yang sedang dinegosiasikan antara ASEAN dan
Tiongkok untuk mengatur perilaku negara-negara yang memiliki
klaim di Laut China Selatan guna mencegah konflik.

11. Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)
Perjanjian perdagangan bebas terbesar di dunia yang melibatkan
ASEAN dan mitra dagangnya, termasuk Tiongkok, Jepang, Korea
Selatan, Australia, dan Selandia Baru.

12. ASEAN Digital Economy Framework Agreement (DEFA)
Rencana ASEAN untuk mempercepat transformasi digital dan
integrasi ekonomi berbasis teknologi di kawasan.

13. Smart Cities Network (ASCN)
Inisiatif ASEAN untuk mengembangkan kota-kota pintar yang
berbasis teknologi guna meningkatkan kualitas hidup dan
pembangunan berkelanjutan.

14. Sentralitas ASEAN
Prinsip bahwa ASEAN harus tetap menjadi aktor utama dalam
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menentukan arah kerja sama regional dan tidak didominasi oleh
kekuatan eksternal.

15. Economic Digitalization
Proses transformasi ekonomi yang berbasis teknologi digital,
termasuk fintech, e-commerce, big data, kecerdasan buatan (Al),
dan blockchain.

16. Fintech (Financial Technology)
Teknologi yang digunakan dalam layanan keuangan, seperti
pembayaran digital, pinjaman online, dan investasi berbasis
aplikasi.

17. Krisis Myanmar
Situasi politik yang terjadi di Myanmar setelah kudeta militer tahun
2021, yang menjadi tantangan bagi ASEAN dalam menerapkan
prinsip non-intervensi dan penyelesaian konflik.

18. Kedaulatan Maritim ASEAN
Upaya negara-negara ASEAN untuk mempertahankan wilayah
perairannya dari ancaman eksternal, termasuk dalam sengketa Laut
China Selatan.

19. Green Economy (Ekonomi Hijau)
Model ekonomi yang berfokus pada pertumbuhan berkelanjutan
dengan mengurangi emisi karbon, meningkatkan energi
terbarukan, dan mengurangi dampak lingkungan.

20. Net-Zero Emission
Target untuk mencapai keseimbangan antara emisi karbon yang
dihasilkan dengan jumlah emisi yang diserap atau dihilangkan dari
atmosfer, guna mengurangi perubahan iklim.

21. Cybersecurity (Keamanan Siber)
Upaya untuk melindungi sistem digital, data, dan jaringan dari

85



Rudy C Tarumingkeng: Indonesia dan Masa Depan ASEAN -
Menuju Kepemimpinan Regional

ancaman peretasan, pencurian informasi, dan serangan siber
lainnya.

22. Human Capital Development (Pengembangan Sumber
Daya Manusia)
Strategi untuk meningkatkan keterampilan, pendidikan, dan
produktivitas tenaga kerja guna mendukung pertumbuhan
ekonomi dan inovasi di ASEAN.

23. Urbanisasi dan Perkotaan ASEAN
Proses pertumbuhan kota-kota di ASEAN yang semakin pesat
akibat migrasi penduduk dari desa ke kota serta tantangan dalam
manajemen tata kota dan infrastruktur.

24. Soft Power Diplomacy
Pendekatan diplomasi yang dilakukan melalui budaya, pendidikan,
media, dan pengaruh sosial tanpa menggunakan tekanan militer
atau ekonomi.

25. Gig Economy
Sistem kerja fleksibel berbasis platform digital di mana tenaga
kerja bekerja secara kontrak atau proyek, seperti dalam layanan
transportasi online dan freelance.

26. Digital Nomadism
Tren di mana individu bekerja dari berbagai lokasi menggunakan
teknologi digital, yang semakin berkembang di ASEAN dengan
meningkatnya konektivitas internet.

217. ASEAN Post-2025 Vision
Rencana strategis yang sedang dirumuskan untuk menentukan
arah ASEAN setelah tahun 2025, guna menghadapi tantangan
global dan meningkatkan integrasi regional.

28. Geopolitik Indo-Pasifik
Dinamika politik dan ekonomi yang melibatkan negara-negara di
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kawasan Samudera Hindia dan Pasifik, yang berpengaruh pada
stabilitas ASEAN.

29. Supply Chain Resilience
Ketahanan rantai pasokan ASEAN dalam menghadapi gangguan
global, seperti pandemi atau perang dagang, dengan
meningkatkan produksi dan logistik regional.

30. Economic Diversification
Strategi untuk memperluas basis ekonomi ASEAN dengan
mengembangkan sektor baru seperti teknologi, industri kreatif,
dan energi hijau guna mengurangi ketergantungan pada sektor
tradisional.
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